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Pengusiran Chaerul Sileh ofeh Pémeriniah B‘cl.mda dari "\eder}and‘_
adalsh bukti j.m;., kesekian o 9limja hahwa pemerml&h Bt-].mliu tidak
hidip rulum damaj * serfa, I)er-r;th.ltm{
dengan Indpnésia. Artinja, 'kal.mhpel huhtlngan baik dard per‘alnhaml!

B " atau kerdjasama itu didasarkan at.s saling Il.lr;_r-mi.'n;_'ha?s_m d.m bor

mat ménghormati, sederadjat- dan saling menj_umungk'm antara ;itﬂ
dengan mereks. Mereka, Belanda ity m.mh belum dapat menjesuaikan
dirinja dengan keadaan sekarang, dimana bangsa Imdonesia telah mbrs
deka dan berdaulat. Belanda masih. Berimimpi dan menginginkan terus
adama perhubmman Jama antara Indonesia demgan Nedéyland, per-
huhlmgnn jang sangaft emak bagi mereka dan sangat pahitibagi Indo-

nesia. Dengan segala dialan dan dimana sadja ada kesempatan, Be-

_'I'\ﬁamla hendak memperlihatkanisi, sebenarnja dari hati Ketjilnja irw,

Hanja mulutnja . jang Sedjak 27 :Desember. 1949 mengatakan_bdhwa

Kedaulatan telabh dil,emha[ihan kepada ~bangsa Indonesta dan perhu-'
bungan seferusnja antars Indonesia dan’ Nederland dilandjutkaw diatas
dasar ‘kerdjasama’ jang  Schat, sederadjaf,. saling Jnengunlungitau. 'du-_.
duk sama rendah dan tegak” sama tinggi. S{dang per‘buatan llefanda
= jang sebenarnja dan ‘jang telah” terbukti adalah aehlhl'm;a \flemg:kan :

dan menjakiti hati atau kulit Indonesia semuanja, apa_jang tel‘ﬁh d:-‘

'-__ ' perbuatnja, baik dilapangan _politik, lebih* lagi- dilapangan ekonomi

v dan keuangan, sehingga Belamda untyng tefus walaupyn namanja wan

katanja I_ndunesra jang telall merdeka.

vl duldh gebagai
‘lﬁq\w et I 4&
i g«- dkan menempuh
i © Cudjian di Nedesland darsnntuk.
’ itu sudah mendapat idjin dari
Menteri Belanda jang bersang-
kutan. Tapi sungguhpun begi-
tu, tak urung djuga Ch. Saleh-
mendapat perintah harus me-
i ninggalkan }?egeri itn. Kalau
kita sudah merasa tidak dihar-
gakan sama sekali oleh Belan-
‘ da dengan pengusiran warga-
negara? Tndonesia jang terda-
- hulu, maka ini kali, dengan pe-
1 ngusiran Ch. Saleh ini, peme-
| tintah Belanda terang2an telah
' mempe!‘l_ihatkan sikap, bahwa
terhadap mahasiswa jang se-
' dang heladjarpun, perbuatan?
| ' koloniaalnja dahulu tidak akan
di-tahan2 lagi.

. o
Sekarang t:‘.rha:jap Ch. Sa-

| leh, hesok lusa terhadap sia-
[ v pa _lag}.._,,, ? Dan .kalau
terhadap para peladjar peme-

rintah Belanda sudah bersikap

beS‘hu rupa, tindaksn apa lagi
i Jang tidak akan _jziliammnja
f . nahti terhadap warganegara

Indonesia, bila dipangangnja
..ber!yahaja dan mengganggu
rust en orde” menurut pengli-
hatannja sendiri dengan tidak
% memperdulikan baso-basi dan
tata-tjara hidup internasional
biasa, tapi hanja ingat dan me-

mimpiks,n djaman koloniaal
{ dulu dimana mereka leluasa
dan meradjalela mengambil

tindakan terhadap tiap putera
atau puteri Indonesia...... ...
Bahwa tindakan pemerintah
Belanda terhadap Ch. Saleh ini
sudah meliwati batas terbukti

sngar

dari sua,m- J&ug telah (‘lpuule—
n gleh hampir =F~gp-ﬂp
pihak di. Indonesia. kanan ‘atau
Ided, jang tiddk ada satupun
ketjualinja, semuanja serentalk
mentjela, karena itu s:.;clah
waktunja dan pada tempatnja
pemerintah Indonesia mengam-
bil tindakan. Mémang, soal jg.
dihadapi Indonesia kalau ber-
hubungan dengan pihak Belan-
da, bukan soal kanan atau kiri,
melainkan soal nasib hangsa
negara. Persamaan nasib
karena akibat pendjadjahan
Jelanda dululah jang menje-
babkan putera dan puteri In-
mengatur barisan dan

dan

donesia
menghidupkan gerakan untuk
memerdekakan tanah airnja.
Dan soal nasib pula jang
dampai sekarang masih tetap
terantjam oleh kepentingan?
Belanda, tindakan? Belanda, si-
asat Belanda dan kelakuan
orang? Belanda, baik berupa
perseorangan, maupunjang be-
rupa organisasi. Berbahaja sa-
ngat karena kuntji kebanjakan
lapangan dan pekerdjaan di
Indonesia sampai sekarang ma-
sih banjak jang ditangan me-
reka dan karena itu dengan ti-
dak terhalang, bahkan leluasa
sekali mereka untuk mendja-
lankan aksi menurut kehendak-
nja dan rentjananja sendiri.
Oleh sebah itu djanganlah se-
kali? kita memandang, bahwa
hanja dengan tetap diduduki-
nja Irian Barat oleh Belanda
itu sadja jang akan mérupakan
antjaman pistol ter¥iadap dada-
Indonesia, akan tetapi dimana-
mana dan terhadap setiap
orang sudah lama pistol-sem-

ini
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11_1\‘{‘:11,I'J'lh;.*ijil}_.'.'il{‘:it. dEn o
lamga, *beltambah ka-
tjdn dan sulit djugay, Dan“adas

sgtu orang jgng

Tm|h;1i1'

bahwa
Kehiupan ‘bangsa. “Thdofesia
sedjak - mulai -merdela 4 .la
KMEB sampai sekarang Bertam-
terlis adanja 2

olehvBelangda; aI\EH'! se!"nahm “be-

sar adanje, Bila kekéitjauar
tambah_ rnem*haleld

dengan tenang, untuk memper-

- baiki ndsib _Kita dan rakjat ji-

ta, “Karena selglu aflargangen-
an
térbenpam sadja untnk men}p-
lesaikan gangguan. dan keka-

. L|audﬁ serta pertjektjokin 1"
-tl-ml)u.l {Rarena digebarksn de-
.disetiap }a-'

Qen,g‘aﬂja]
Pangan. Japnsan mstanm‘-’ dan
golongan dalam mamarakat _]E’

pada waKtu ini sudah nampai

pada satu tipgkataw dimana
holeh dikata tidak ada ]agi S8~

rlingRungdn kekjilpuh jangs “@nda se-fnauiiis - Se-tita i,

masih Bersatw, suddll tjetai-besge
rai * dan petjgh se-Habisfnja.
Tuduh menudih., salah menja-

dapat.

2 engutip® ke a:lhing;'d-n,

Q'an .

_-a_!m.; kf,umu‘wdn ‘|a~ao diper-"

dinegeri «
S(hmgga Hita tale -
berpikir s.edmlus fnm_'

dl-ma.na.« dan_ kita S}b'tl]{-‘_

Tahkan, L‘rm'mh merfibunuh
_'1\5(;115_111 “menigalahikan,’ Dan
"'i;m': keadaan s
rBelanda da

plh T asing Jaim=

«rja - jang ne-lmﬂkmn djaliat SR

1 h:ddbp Imdonesialah, jans alarny
: Seilan_”g
kit - baggsa hanja
kerigian dan kegunduran ]d}'kg
atan l'egﬂqm-‘e

Indenesia

djadi

~ Olehs-sebgb sudah pada
tenfpatijalah kita:r masjarakat
dan.pemegintah beftsa ma-I me-
. ngambil.tifdakan.. Berani me-
nn:a:r'bi‘]‘: “tindakap. Peritama?

1ty

tebmdap, Pelanda, sebagal be--

k#s, musuh daf bekas pendja-
-d;ah Agar kita ddpat kempall
}mpat‘.'}. rln_; ]-nt.a sendnl. 'ﬁem—
peroleh * kvsedm'm daﬂ kem-
' qidfan “jahg a.ma.t dipmlhkan

Sadar bahwa “kifa Eukan anak

(].JF,!.(IJ&h&‘!‘I  Beélanda iag;z Insjaf
habwa k;ta a-ialah iaangxa
mer deka dan’ talaN mn:m_pun]ax

“regata.’ ,m%rdéka Agar<pada -

¥ a@iry ita timbul kembali harga-

. diri dan kéhorma.ran-dm Txdah :

md: lagi diperlakukans oleh, Be-

+ Belanda, djangan . menganggap
bahwa mereka masih lelitasa
. Seperti dulu..

ci_.an
da- ~
pa’imgi. hanja

e =

- Kala}_i [.'u'»merintah E-}e;la_mia
merasa«fjukup alasan untulk
mengusiv_Gi). Selen berdasar-

an” riwajatnja dinegersi sendi-

It maim a‘,d.san jang:. c-'f:lib..l

-kah- Iehﬂi *kugl - akgn 'tun}mn-

banjak _duangm pome;mtan S

Indomegid -jintuk mengamh‘l

s tindakan teghadap orang? Be-
ldpda jang ad4 disini. Djangan=
lah ferb#lik madta kita memag-

.. dang.denfan‘mengatakan bah- -
wa 't - Kia janyg mﬂmi‘_n_ta‘.z;h.}mn
“Belnda dawsbukan Belawda ja,
membutulikan Infenesiad. = = B

]

“Bukan -djoal murah dan si-_
kap .dgeail, xS

X

kulo ihwwn ndo-
‘jang akan:dapat mem- =~ §
per Einggl dexadjat . Indonesia '
dimata. Belanda, al-:;m ‘teta,p‘:ﬂ.
pandai” berdjuzl mahal ‘pada”
wtempainja dan memferihgtkan:
£igl _pada wdktunja-lah® jang
akan dapat.nienolong kith dal?'
 ppermainan mte:'na*-.mv)a'l' j'g.
telak mendwv‘aukdn ini uan jes
telah njata2 ﬂnemglha@@
Dexadjd,. dan harga dirn. pe- 3

menntah ilh ‘sangat dlperlu—-. R S
k%?l Bukan, sadjd terha 1@ ‘T: 4
&+ Bran' TEngan ity 1 Hitg™ & & -
akan T.F'T_dpl djuga akan han}a}; -

f&nmbmayu.u ke ha!, 2) %

Lo e LA : o
Sesudah selesai undang® pemiliban wmum, pihak partai® rupanja nja kesanggupannja, kadju-

sudah menganggap tiba wakfunja untuk memulai kampanje. Beberapa
partai telah mengadakan rapat® umum, jang walaupun tidak sengadija

dikatakan uptuk mempersoalkan

Pemilihan Umum, tapi dari isinja

pembitjaraan® dapat diketahni bahwa maksud partai-partai mengada-
kan rapaf itu adalah untuk mulai memperkenalkan ,dirinja” kepada
masjarakat. Dirinja, dalam arti mendjelaskan azas® dan tudjuannja,
menghubungkannja dengan negara, pemeriniah dan politik jang di-

djalankannja.

Demikianlah jang sudah ter-
djadi di Bandung, sedang dae-
rah? dan tempat? Jainnja dise-
luruh Indonesia pada sibuk
mendapat kundjungan dari pa-
ra, pemimpin partainja masing-
masing. Kesempatan istirahat
Parlemen sekarang ini rupanja
dipergunakan oleh para anggo-
ta partai untuk® mengundjungi
daerah?. Kundjungan itu ba-
njak sedikitnja tentu ada hu-
bungannja dengan soal pemi-
lthan umum jang akan datang
dan bagaiméana partainja ma-
sing? akan menghadapinja nan-
ti.

Walaupun belum banjak ig.
telah , keluar’” sekedar gam-
baran sudah dapat dilihat de-
ngan adanja beberapa rapat
umum dikota Bandung itu. De-
ngan sangat menjesal harus
dinjatakan bahwa gambaran
jang diperlihatkan dpri kam-

PPk YN s

paz:je' pemilihan jang masih
akan berdjalan dengan hebat-
itu, tidaklah begitu me-
njenangkan. Bukan artinja ti-
dak menjenangkan bagi kita,
melainkan bagi masjarakat

huruhnja.

nja

se-

Kita, akan merasa senang
dan turut bergembira bila pe-
milihan umum itu nanti- ber-
djalan dengan baik. Artinja:
rakjat telah mengerti apa jang
diperbuatnja dan siapa jang
harus dipilihnja, untuk apa
orang itu dipilihnja, apa hu-
bungannja dengan dia dan apa
sebab ~djustru sarang itu jang
dipilihnja, tidak tjalon jang
lain, Mengerti pula hendaknja
rakjat itu apa jang nanti akan
dikerdjakan oleh sorang jang
dipilihnja, sehingga ia pertja-
ja dan dapat menjerahkan pe-
kerdjaan_itu kepada orang pi-
lihannja, karena telah dikenal-

Lomi-;~ sbs ,f;_’”

_'.“l; Iﬂ“!ﬁ’\‘.w I“P‘J.

Tl lndmnagin
Koo Lata) qE {,gru-,c.,-h SIESS
- sl

djurannja dan perdjuangan ser-
ta tjita?nja untuk kemerdeka-
an bangsa dan negara, dari da-
hulu sampai sekarang, ti@ak
luntur?, sekalipun banjak go-
daan? berupa kursi empuk, har-
ta, kedudukan dan kemewah-

Inilah jang menurut hemat
kita jang perlu didjeladjahkan
r'cii—lmmpanje-kam ke-tengahﬂ
masjarakat dan rakjat kita.
Memberi penerangan dan pen-
djelasan dan bukan menghasut
dan bersikap ,membelah be-
tung (bambu)" berdiri diha-
dapan rakjat, jang satu dlpi*.
djakkan dengan kaki dan jang
lain diangkat dengan tangan.
Buat sekarang ini, mengelpar-
kan tjelaan dan’ tjertjaan ha-
bis-habisan terhadap sesuatu
golonigan atau partai oleh go-
longan atau partai lain, sa-
ma artinja dengan Jmenepuk |
air didulang”. Muka kita dju-
g8 jang akan kena pertjikan- .
nja, Sebab ialah bahwa kita

sekarang ini baru berada di
tingkatan perdjuangan nasion-

al, menjelesaikan revolusi na-

sional jang membutuhkan per- -

{Bambungan ke hal, 8) :
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Besa.

Oleh: Bung Desa

SEMANGAT

MEMBANGUN -

RAKJAT DIMATIKAN.

-

Telah 7 bulan saja
dilapang tertentu !

Di gelanggang ,.Dari bawah
ke atas, dari...... Desa' di tu-
lis dengan huruf? besar, ter-
pampang seperti iklan untuk
menarik perhatian!

Supaja kita mulai memba-
ngun dari Bawah ke Atas, dari
Dega ke Kota sampai ke Pu-
sat !

Dari si Ketjil ke EKaum-Me-
nengah sampai ke kaum Atas-
an !

menulis

Ketjil jang
dari seluruh
ber-

Membangun si
djumlahnja 909%
bangsa Indonesia atau
djumlah 70 djuta !

Kalau jang T2 djuta 4ani, ja-
ditu jang se-benar2nja berhak
memakai nama ,bangsa-sego-
bang”, kita langsung menaik-
kan deradjatnja sampai men-
dialam
Indonesia-Merdeka ini, nam-
paklah kesanggupan Kkita buat
mengurus rumah tangga sen-
dirt. ®

Tulisan? seba-

jang sudahZ,

"hagian besarnja baru bersifat

andjuran? pemandangan?

Tulisan sekali ini, akan
iemberikan bukti jang njata,

Y bagaimana besarnja minat sa-

ja buat mulai membangun dari
Bawah, dari Desa — dan te-
rus mempraktekkannja !

Surat? bukti bertanggal 6
Dijuli 1952, satu resolusi ber-
tanggal 27 Djuli 1952, satu per-
mohonan bertanggal 30 Agus-
tus 1952, jang kalau perlu nan-
1 diumumkan !
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Soal ini telah dimulai tang-
gal 1 April 1952, atau sudah
setahun !

Mungkin ada orang berkata,
bahwa soal ini adalah soal-ke-
tjil !

Tapi orvang djangan lupa,
bahwa satu kapal jang paling
besar pun, akan ”, hanja
oleh suatu lobang/botjor jang
ketjil !

Sebuah rumah dan seterus-
nja suatu lorong, musnah ha-
bis terbakar, hanja oleh kerna
sebatang-korek-api !"

whkaram

Soeal ini mungkin , Ketjil’" ba-
gi ,,Si Besar”, tapi , hesary ba-
gi Si Ketjil !

Soal ini ,besar’”’, kerna se-

mangat membangun Desa-nja
supaja pantas ‘mendjadi suatu
ibu-kota, dikerdjakan sendiri

dengan tidak ada bantuan/so-

kongan/andjuran dari Wakil
Pemerintah, tiba2 semangat itu
~padam"”, disirami dengan lum-
pur oleh omng jang seharus-
nja memimpin pembangunan
itu !

Ber-kali? dan ber-bulan? di-
desak Bupati, supaja surat
permohonan kami diteruskan
kepada Gubernur Sumatera
Utara !

Setelah habis harépan. baru
berangkat ke Medan !

Di Medan, dengan perantara-
an seorang Residen diminta
ber-audensi pada Gubernur pa-
da tanggal 14 Maret 1953, dan
baru dapat diterima padsa tang-
gal 21 Maret 1953 !

Sampai di istana djam 10
pagi, dapat chabar, bahasa be-
lum mungkin dan boleh datang
kembali tgl. 23 Maret 1953 !

Achirnja pada hari itu dju-
ga, djam setengah satu (Sab-
tu), pergi mengesahkan “soal
itu kepada seorang Residen, jg.
diwadjibkan | mengurus
sematjam itu !

soal2

Tanggal 23 Marét 1953, tgl.
audensi ke Gubernur, saja su-
dah berada dikapal untuk ke
Djakarta !

Pembatja jth.! Saja tidak
sanggup memakai , kata?” un-
tuk melahirkan isi hati saja

mengenai soal ini !

Suatu soal Desa, jang bisa
dihabisi di Desa, bisa dihabisi
di Kabupaten, di Propinsi, dan
sekarang ke Depan-Ramai !

Bukan berksata sombong ka-
wan-kawan? !

Di zaman Belanda sampai
dua kali saja diutus beraudensi
ke Gubernur Djenderal untuk
soal? besar, satu kali pula ke
Directeur BB. untuk soal-ka-

~ ret-rakjat dari seluruh Indone-

sia !

Dan — sekali ini — setelah
Indonesia Merdpka untuk
suatu soal Desa !

Soal Ketjil, Ketjil tapi be-

saar, ja besaar nian !

Kalau saja berhasil memba-
ngun Desa saja itu, siap semua
djalan?, kelilingnja, siap lam-
punja diwaktu malam, siap air-
bersihnja, Werdiri ini
S.M.P.-partikulirnja, siap ta-
hun ini mesdjid besarnja jang
sudah kempleet perkakas ka-
junja dibeli dari usaha setahun
dan hanja memerlukan Rp.
90.000 lagi untuk upah menju-
dahinja, — uang mana akan da-
pat diperoleh tahun ini djuga
— maka Kantor-Penerangan
Propinsi Sumatera Utara tidalk
telandjur, tidak perlu malu, se-
bab telah menebarkan /menji-
arkan ke seluruh Indonesia di-
dalam Madjallah Bergambar-
nja, gambar dari usaha Pem-
bangunan Desa kami itu, de-
ngan andjuran, supaja usaha?
kami itu ditiru teladani !

tahun

Sajang! Setahun kami tidak
bekerdja, kami diam, kami me-
nunggu !

Akan tetapi — “Kami akan
teruskan !

Satu kali toch itu Assisten-
Wedana jg. djadi penghalang,
musti pindah, sekalipun bukan

“ oleh permohonan kami itu !

Kami tunggu dengan sabar,
walau kami rugi-waktu !

Kalau ia sudah pindah, pas-
ti usaha? jg. berbengkalai jtu
akan berlipat ganda madjunja!

Kedjadian ini di suatu Dbsa;
di Desa? jang lain entah di-
Ambon ?

Sebab saja sudah lama ber-
hasrat hendak bertemu dengan
~Guru-Besar dulu”, Bung Kar-
no, sekalipum diwaktu seng-
gangnja saja akan bawa dari
ribuan k.m. djauhnja — oleh
oleh jang Ketjil ini ! Tapi ten-
tu tak akan dapat . Seperti
di Medan itu!

Soal-Ketjil jang musti saja
sanggup menghabisinja di De-

54 .

Tidak pertjuma saja tinggal
di Desa 35 tahun, hidup dida-
lam kekeluargaan, mempunijai
beberapa matjam djabatan ren-
dah dan tinggi - sosial, poli-
tik !

Saja sanggup dan tjukup ke-
kuatan setjara kekeluargaan
buat menjuruh jang punja ke-
dai-kopi itu mengangkat kedai-
kopinja dari ata‘- tanah jang
djadi pengha.lang itu !

Tapi sajang — sekarang
belum — kerna jang punja ke-
dai kopi itu mempunjai ben-
teng-perlindungan jg kuat, tapi

belakangan ternjata bukan
~benteng", hanja bajang?/
schijn !

Akan tetapi ,soal ketjil” itu

olehnja sudah mendjadi besar
dan achirnja sampai ke De-
pan-Ramai !
Pembatija jth. !
Simpulkanlak keadaan dari
soal ini didalam suatu , kesim-
pulan” © &

rSf.-mbungma‘da-ri hal, 1).|

TINDAKAN PERLU !
pengaruhnja terhadap keadaan
didalam negeri, sebab pemenjn-
tah jang ada gensinja pasty
akan dihormati oleh rakjatnja.
Sebaliknja  pemerintah jang
lembik dan melempam akan di-
permainkan orang terus. Anak-
apaknja sendiri akan mandja
dan nakal terus. Terhadap ba-
paknja sendiri lama? berani lcu-
rang adjar. Tengoklah bulkti
jang ada Sekarang, setiap
orang merasa merdella dan
berdaulat, untuk bertindak se-
suka hatinja sadja !

(Sambungan dari hal, 1).

GAMBAI‘IAN PERTAMA KAM-
PANIE PEMILIHAN UMUM
sat{lan nasional dan tenaga na-
siorial untuk menghadapi sega-
la Jesulitan dan bahaja. Tena-
ga nasional dalam arti tenaga
seluruh bangsa Indonesia, De-
ngan tidak mem-beda?kan apa-
kah orang itu termasuk partai
nasional atau partai agama
atau partai sosialis atau par-
tai Kemunis atau partai rakjat
murba, marhaen, djembel, bur-

djnis ketjil dan sebagainja.

Riwajat kita sedjak permu-
laan revolusi telah dihftamkan
sama sekali oleh penjakit dan
ratjun perpetjahan. Persatuan
Perdjuangan jang bermaksud
hendak menggalang seluruh te-
naga mnasional untuk meme-
nangkan revolusi tidak menge-
mukakan partai atau alivan te-
lah ditikam oleh kabinet jang
hendak berunding dengan me-
nangkapi pemuka?nja. Hanja
orang jang sakit lidah dan su-
ka berbohong sadjalah jang te-
rus ngotot akan mengatakan
bahwa penangkapan Tan Ma-
laka d.k.Xk. ada hubungannja
dengan peristiwa 3 Djuli 1946.
Padahal perkara itu telah di-
selesaikan oleh Mahkamah
Agung dan Tan Malaka, jang
tidak ada hubungannja sama
sekali dengan peristiwa itu, di-
bebaskan dari segala tuduhan
dan dikeluarkan dari pendjara
pada tanggal 14 Agustus 1948,
sesudah ditahan dan ditangkap
setjara tipu-daja pada tanggal
5 Mei 1948,

Kemudian setelah kabinet
Sajap Kiri petjah, timbul pu-
la peristiwa Madiun jang tidak
sedikit menimbulkan kerugian
dan menambah lagi lumpuhnja
tenaga revolusi nasional. Se-
djak kabinet Hatta (1948)
Sampai sekarang maka negara
dan revolusi boleh dikats ha-
nja melulu dikendalikan oleh
pihak jang menjetudjui KMB,
jaitu kaum jang suka kompro-
mis dengan pendjadjah jang

Mungkin sdr.2 akan madju-
kan pertanjaan didalam diri
sendiri : |, Kita ini hendak ke-
mana 7 ?

Apakah salah, djika rakjat
mau membangun sendiri ?

Dilarané‘ ? 7 ? Karena tidak
dengan rentjana begrooting ig.
djutaan dan separonja bisa dj
o

Jarang akan menghidapi pe-
“milihan

berarti memadamkan api revo-
lusi, Perpetjahan berdjalan te- -1
rus berupa-adanja pihak jang =8
memerintah dan adanja pihak
jang opposisi setjara legaal
atau illegaal, setjara parlemen-
ter atau setjara bersendjata
dan menggerombol jg. tidak se-
dikit mendatangkan kelemahan
bagi masjarakat dan negara.
Nasib rakjat dengan begitu te-
tap terumbang-ambing. Peme-
rintah tidak kuasa mengatasai
kesulitan?  dan gangguan? ke=
amanan. Orang diluar pemerin-
tahan terus  tjakar-tjakaran.
perpetjahan telah mentjapai
puntjaknja pada peristiwa 17
Oktoher 1952. :
ilam keadaan magjarakat
jang begitu rupalah, kita se-

umum. Pemilihan
umum  japg tidak sadja
akan mendjadi perhatian dan
kewadjiban kita rakjat Indo-
nesia, akan tetapi banjak se-
dikitnja akan mendjadi sasar-
an pula bagi tukang? infiltrasi
dari luar, orang asing jang
sampgi kini masih sangat ber-*
pengaruh didalam masjarakat.
Mengingat segalanja itu,
sungguh pemilihan umum jang
akan kita hadapi sekarang ini,
bukanlah satu soal jang mu-
dah diselesaikan Dan keadaan
pastilah akan bertambah sulit
lagi, bila suasana diperkeruh
olely kampanje? jg. tidak ber-
sifat memberikan penerangan
dan pendjelasan, Hendaknja__
tjontoh seperti jang telah ter- o

lihat pada rapat? umum di ‘{'

Bandung itu, buat seterusnja = A:,:!
nanti dapatlah dihindarkan, e
jaitu : Tjela nentjela antara N

satu partai dengan partai jang _ﬁ
lain. e
Pemilihan Umum adalah ke-

pentingannja  segala partai,
bahkan kepentingan seluruh
rakjat. Alangkah baiknja bila
kita melaksanakannja didalam
suasana damai diantara ségala
partai dan damai sérta kerdja-
sama pula diantara seluruh
rakjat dan pemerintah. :
Mungkin harapan seperti ini
buat banjak orang sama arti-
nja sekarang seperti mumintak
tanduk dari kuda. Tapi sung-
guhpun begitu kita merasa
perlu untuk menjatakannja. se- i
kalipun hanja wdxklt telinga” :lg
jang akan mendengar. Setidak- : 4
tidaknja ada hendaknja satu
golongan atau pihak jg. berusa- i
ha kedjurusan itu. Walaupun
tidak dimengerti oleh opang =
sekarang, '\__ha,pi dari pihak pe-
merintah ‘se-tidak2nja hapus
ada bantuan, bila aliran jang
seperti“itu muntjul nanti.
Akan tjelaka betul, bila pi-
hak pemerintah sendiri (orang-
orangnja) turut pula terlibat
dalam perdjuangan kampanje
pemilihan jang dilantjarkan
oleh berbagai partai. Dan ini
Jang seharusnja ditjegah ter-,
lebih dulu, Kalau tidak, hanja
kebingungan jang akan timbul
dikalangan rakjat, Dan anasir- _
d4nasir jang bermaksud dja.hn.t
akan memakai kesempatan itu
untuk keuntungannja sendiri.

g

v
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b 1. Kalau didalam tahun 1935,
y % tidak muntjul bea luar bia-
A, sa. atas karet rakjat, se-

| bagai Dewa-Penolong ba-
X gi Karet — Onderneming,

r | .pastilah karet-onderne-
g ming pada ketika itu mus-
nah, sebab tidak sanggup
mendjual karetnja sehar-
ga 75 sen sekilo.

': 2. Setelah berlaku peer:m

! bea-luar-biasa itu atas%ka-
- ret Yakjat didalam tah.‘-§
: 1935, maka peraturan it
adalah ibarat ,KARET"”
buat mengikat dan meng-
kembang-kempiskan karet
rakjat sendiri.

Peraturan itu maksudnja
buat mengurangi memban-
djirnja karet kepasar du-
nia, jaitu jang megjebab-
kan terus menerus turun-
nja harga karet. Bea hiar
biasa itu hanja dipikulkan
kepada karet rakjat. Pa-
da bulan pertama berlaku-
nja peraturan itu, hé.nja.
dipungut 10 sen sekilo
akan tetapi saban? bulan
terus menerus naiky se-
hingga pada achirnja 8
atau 10 sen tiap kilo jang
dapat diterima oleh tani

dja sudah terkumpul 85,2
djuta rupiah bea luar biasa
itu dengan, harga 8 sam-
pai 10 sekilo. Tani karet
terpaksa berhenti beker-
dja terutama daerah jang
mempugjai beras. Dalam
. pada itu karet onderne-
ming, jang bebas dari bea
luar biasa itu, bebas pula
l"s-:eru!ir.t:.a.rl, menari? dipasar
karet dunia.

3. Setelah berlaku , kupon-
stelse’l’ didalam 1937, ka-
ret rakjat bernafas kem-
bgli. Akan tetapi, peratur-
an baru, hukuman matt,
akan datang per-lahan?
untuk memusnahkan ka-

a ret rakjat seluruhnja di-
masa depan, jaitu peratur-
4n jang melarang orang
membuka kebun karet jg.
baru d.ll.

y Akibat dari peraturan ini,
lalah : pohon/)karet rak-

. Jat jang sudal tua itu, dan
telah rusak sewaktu har-

B = A

I
. Th Onderneming
1929 154.400.000 kg.
1930 155.500.000
1931 172.600.000
1932 153.300.000
1933 171.200.000

8. Akan tetapi, setelah berla-
ku , kuponstelsel”, setelah
hek dan kewadjiban dari

1939 323.064.000 k3.
1940 328.737.000
1941 333.931.000
1942 337.299.000
i 1043

338.010.000

“**  haret. Didalam 2 tahun sa- _

—=PERANG K
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Kepada: Pemerintah dan Parlemen

ga karet turun tallinja, ti-
dapat diganti lagi.
Lambat laun akan habis
mati, tumbang sama
kali, atau penghasilannja
deauh berkurang.

dak

se-

4, Selama perang dunia II
berketjamuk, pohon karet
rakjat jang rusak?2 itu
hat"” kembali.

S0

Setelah aman dan damai,
pohon karet rakjat jg. te-
lah sehat kembali itu,
membandjiri pasar. Jjaret
dunia dalam tahun 1960.
Eksport karet rakjat 485.
000 ton, menghasilkan de-
»visen Rp. 847 djuta. Ek-
sport karet onderneming
156.000 ton menghasilkan
devisen 298 djuta rupiah.
Artinja eksport karet rak-
jat ada tiga kali sebanjak
karet onderneming. Sebab-
nja ialah karena karet on-
derneming helum mulai
bekerdja.

o

6. Oleh embargo, oleh per-
aturan pemerintah no., 58,
tahun 1951 diundangkan
pada tanggal 17 Septem-
ber '51, peraturan jg. dua
itu' mentjekik erat leher
dari karet rakjat- sampai
tidak dapat bergerak dan
bernafas,

7. Didalam keadaan ,siu-
man” itu, rakjat tani ka-
ret tidak dapat/sanggup
memikirkan:

a, Kenapa dihidupkan
kembali peraturan bea
luar biasa, jaitu pera-
turan jang telah dita-
nam/dihapuskan dulu
dalam tahun 1937, ja-
itu dengan adanja ku-
ponstelsel.

b. Tani karet merasa, se-
rupa sadja akibatnja
peraturan pemerintah
no. 58 tsb. diatas de-
ngan pebaturan bea lu-
ar biasa didjaman dja-
djahan jaitu akan me-
musnahkan karet rak-
jat seluruhnija.

7.. Lihatlah tekanan bea luar
biasae itu atas karet rakjat
didjaman djadjahan seper-
ti berikut :

Rakjat
108.600.000 kg.
90.500.000
58.700.000
62.400.000
115.600.000

karet mendjadi ,sama’”, ek-
sport telah berimbangan, seper-
ti berikut : b )

12.570.000 kg.
320.534.000
321.928.000
323.132.000
323.437.000

9.

10,

11.

12.

Dalam tahun 1952 sewak=
tu harga karet masih se-
dang, karet rakjat telah
djuga dapat menundjuk-
kan kekuatannja.

Apabila produksi dunia da-
lam tahun 1952 berdjum-
lah 1.600.000 ton pandjang
dan dari Indonesia terhi-
tung 675.000 ton pandjang
jang dieksport, maka dari
djumlah ini terdapat 480.
000 ton pandjang kareft
rakjat.

Akan tetapi, di-bulan? jg.
terachir dari tahun 1952,
telah berkombinasi Embar-
go, Peraturan Pemerintah
No. 58 itu dan Harga Ka-
ret jang sangat rendah,
mendesak karet rakjat ke-
liang kubur, terbukti da¥i
perbandingan eksport te-
lah berr;obah mendjadi: Ter-
balik seperti didjaman dja-
djahan,
berkuasa, sewaktu berlaku
Bea Luar Biasa atas karet
rakjat.

Ekgport karet dari suma-"

tera Selatan merosot sam-

pai kwartaal ketiga tahun

1952 tyrun 509%.

Dalam tahun 1951 tiap bu-

lan dari pelabuhan Palem-

bang, Bengkulu, Lampung,
keluar ribuan ton karet,
dalam bulan September th.

1852, hanja 100 ton.

ALGODJO.
Berita terachir sebagai al-
godjo akan menutup riwa-
jatnia 'karé{ rakjat untuk
beberapa waktw (7), jaitu
perita jang mengatakan
bahwa dunia kelebihan ka-
ret sedjak tahun 1953 sam-
pai 1956. Satu berita jang
bukan ,dongeng” bagi du-
nia karet jang telah me-
ngalami  beberapa kali
<harga-matt”’ dari karet,
satu hal jang terus mene-
rus berulang kembali, sela-
ma Indonesia bélum dapat
mendjual karetnja pada
stauke” lain, atau selama

Indonesia belum sanggup

mengolah karetnja sendiri.

Jang akan mati selama

tahun 1953 sampai 1956 ti-

dak lain dari karet rakjat,
karena. :

1. Tidak @apat menghasil-
kan banjak? lagi, selzin
dari umurnja jang su-
dah tua, sudah rusak
kembali sedjak 1949,

2, Tidak sanggup mem-

perbaiki mutu karetnja
oleh beberapa hal, um-
pamanja: tidak ada
modal, karena 909% dari
tani karet itu terdiri
dari tani karet ketjil
jang sukar memperoleh
krediet dari Jajasan
Karet sedang tani karet
menengah mip.sl,h terla-
lu sedikit, ‘ja‘.-;lgg sudahb

sewaktu Belanda -

1

dibantu oleh Jajasan
Haret, disebabkan bebe-
rapa hal, ump. Jajasan
HKaret baru sadja , ke-
marin' lahirnja, tjara-
nja bekerdja masih bi-

rokratis, usul ke usul
dan timbang ke tim-
bang d.l.l

3. (angka sial) Tidak boleh
tidak karet rakjat akan ti-
dur, kalaupun tidak mati,
selama tahun 1953 sampai
tahun 1956, seperti sudah
pernah ber-kali? dialami-
nja.

14. Sebaliknja karet onderne-

ming akan Ketawa Besar,
persis seperti ia ketawa
dulu hari, semasa Indone-
sia ini berada dibawah ke-
kuasaan bangsanja, kare-
na: la bebas dari bea luar
biasa, sepérti jang dimak-
sud dalam Peraturan Pe-
merintah No. 58 diatas ta-
di.

ICHTIAR.

15. Ichtiar untulk menoclong

karet . rakjat, pertama :
Mentjabut Peraturan Pe-
merintah No. 58 tsb. dan
menempatkan deradjat ka-
ret rakjat ferupa dan sama
dengan karet onderne-
ming. Toh warna later-njo
sama? putikh.,

16. Sangat heran dan djang-

27,

dgal, karena didjaman dja-
djahan kedua karet itu su-’
dah sederadjaf, sedang di-
alam Indonesia merdeka
ini, dimana tanah airnja
sudah merdeka, akan teta-
pi pohon karet rakjat jg.
tumbuh diatas tanah jang
sudah merdeka itu, tidak
turut merdeka, masih ter-
djadjah, terhimpit.

Tidak masuk diakalnja ta-
ni karet, jaitu: Karetnja
jang sudah diakui merde-
ka sederadjat dengan ka-
ret onderneming oleh pe-
merintah Belanda sendiri
dapat dibatalkan oleh pe-
merintah bangsanja sendi-
ri. Kalau pembatalan ity
disjahkan atau dibenarkan
oleh klassifikasi karet, se-
perti didjaman djadjahan
direstriksi jang dimana
karet dibedakan dalam 1lj-
ma kelas, jaitu :

i i
E E e B —
| '

Karet ongerne-
ming
baik, beberapa

strip dibawah A.
sedang djelek, ja-
itu idem dibawah
B.

}. — sangat djelek, ja-
itu idem dibawah

S.D.

L. = liar, tidak terpeli-
hara seperti pohon
dihutan.

Maka sekarang ditanja

~pebila dan oleh kantor
mana” jang mengadakan
klassifikasi itu ?

Kalau kantor itu ada jang
telah membuatnja, maka
kantor itu telah berbuat
djahat dan merugikan dju-
taan rupiah kepada tani
karet. Karena sekaligus te-
lah mentjap karet rakjat
L. atau Har, sedang karet
rakjat itu didjaman dja-
djahan ada jang masuk
golongan A dan B,
Langkah kedua., untuk
menghadapi kelebihan ka-
ret sedunia dari tahun
1953 — 1956 maka sebaik-
baiknja dengan tjepat dan
tepat dituruti. Pertama, -
Pembagian goutum haret
untuk negara? jang meng-
hasilkan karet seperti jg.
diputuskan oleh kongres
karet di London untuk tg-
hun 1939 s’a.mpai 1943, di-
dalam pembagian mana ki- s
ra-kira telah diberikan ke-
pada sesuatu negara karet
dengan sepantasnja menu-
rut penghasilannja sendi-
ri. Kedua : Untuk Indone-
sia,-hendaklah kembali g
adakan herstelling dan
her-kiassifikasi, kalay su-
dah hilang semusa Surats
atau buku? jang dibuat da-
lam tahun 1937 ita.

PENUTUP,

Kalau karet, satu?nja bahan
perang jang penting disampi.ug
beras, minjak, besi, dan apabila
dikehendaki karet ini besok su-
dah dapat dinasionalisir, sebab
karet rakjat sendiri sudsh
berdjumlah 309% dars Produks;i -:
dunia, maka sangat diharap-
kan, supaja Pemerintah sudi
memperbanjak minatnja kepa-
da karet ini, jang tumbuh g
seluruh tempat di Indonesia
dengan mudsah dan suburnja.

Dan kalaupun | ke-
uangan” negara pada masa ini
berada dalam kesukaran, de- |
mikianpun, pantas sekali , ka-
ret rakjat” dibebaskan dengan
Segera dari bea luar biasa ita,

19.

BY Kalidjundjung,
> > i

GANDJIL

Apakah bikan kegandjilan,
Ajam diladang kelaparan,
Itik berenang kehausan,
Lembu mati dipadangan, -

Pipit kelaparan padi »
Kumbang ma 5 e

Ach, tidalk !!?
Itulah peradaban leberalisme.

. i ditaman bunga, .
Manusia miskin dibumi kaja ? 7 7 B
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Sambungan M. K. No. 3}

Sekarang ini sedang kita
perdjuangkan dengan Kemen-

bung

terian Keuangan B
dengan tumbuhnja perindustri-
an tekstil, maka deviezen jang
disediakan untuk bahan ter-
njata tidak mentjukupi, maka
terpaksa kita mengatasi seka-
rang 20 djuta lebih daripada
jang diidjinkan.

Tentang barang? karet. Ta-
hun 1952 ban mobil luar pro-
duksi total kita 270 ribu, tahun
1653, 325 ribu. Ban dalam ta.
hun 1952, 250 ribu, tahun 1953,
370 ribu. Ban sepeda luar ta-
hun 1952, 1.9 djuta, tahun 1953,
2.7 djuta. Ban dalam sepeda
tahun 1952, 2.5 djuta, tahun
1953, 3.2 djuta. Sandal karet
tahun 1952, 1,7 ribu, tahun 1958
mendjadi 3 kali lipat, ialah 46
djuta. Ban betja luar, naiknja
lebih hebat lagi, tahun 1952,
82 ribu tahun 1953, 193 ribu,
djadi hampir 5 kali lipat. Tali
jcaret tahun 1852, 155 ton, ta-
hun 1953, 275 ton. Bahan karet
jang dipakai didalam negeri,

- o

tahun 1952 jaitu 7.5 ton, seka-

rang naik sampai 10 ton, djadi _
naik sampai sepertiga. Baterij

kering. tahun 1952 preduksinja
8.7 djuta, tahun 1953, 14 djuta.
Tndustri kimia, buat seluruh ta-
hun 1952 jaitu 16,5 djuta seka-
rang dalam setengah tahun sa-
ja sudah 145 djuta, djadi ada
harapan naik 2 kali lipat buat
tahun ini.

Saja kira, selain dari pada
ity, banjak matjam perusaha-
an perindustrian, kembang-gu-
la, pantji, aceu logam dan lain-

‘lain, disinipun kelihatan ten-

dens naik. Tetapi seperti saja
katakan memerlukan tempo.
Memzi.ng satu hal kita rasa-
kan sebagai suatu halangan
seolah-olah kita berputar da-

“Jam suatu vicieuse cirkel. Ma-

ka import industriekosten dju-
ga memerhikan lebih banjak.
padahal deviezen tidak meng-
idjinkan.

Kemudian mengenai Stan-
vac: ,Let alone agreement”
berachir pada tahun 1951. Dja-
di Stanvac-deviezen baru dapat
Kita kuasai pada tahun 1952.
Sampai sekarang ini tempo ini
sudah tentu terlalu pendek un-
tuk mendapatkan angka? dan
bahan? jang seperti kita harap-
kan. Saja kiré bisa diberikan
angka sementara dalam satu
tahun kurang lebih deviezen Ki-
ta bertambah 8, sekian pound

« sterling, jang djika disamakan

dengan uang kita mendjadi 256
djuta rupiah. Djadi ,.let alone
agreement” akan habis pada
fahun 1955, dan dari Caltex ta-
hun 1853.

Kalau ditanjakan, apakah
Pemerintah bermaksud meng-
achiri ,let alone agreement”

.inipun harus kita lihat dar ha-
‘gil-hasil penjelidikan, bagaima-

I

na lajaknja,

II)

misalnja menge-
kita
berarti

ngunan dari industri minjak le-
lebih2 Caltex le-

nai Caltex, kalau meng-

hasilkan, ini pemba-
bih tertahan,
bih banjak
mengeluarkan. Dan djuga me-
ngenai Stanvac alatZnja buat
menjaring sudah terlalu lama
sekali, sehingga kalau tidak di-
perbaharui itu berarti bukan
sadja kwaliteit minjak kita tu-
tetapi produksi kurang.
Dan mengenai minjak ada be-
berapa aspect jang kiranja
perlu diketahui. Sekarang ini
tehnik pembikinan minjak ti-
dak tinggal diam, bahkan alat-
alatnja disini sudah 20 tahun.
didalam hal minjak kita
menghadapi saingan jang pa-
ling hebat, ialah dari Timur
Tengah. Disana ongkos produk-
si rendah dangkonsumpsi da-
lam negeri makin hari bertam-
bah banjak, apalagi hampir se*
mua anggota Parlemen mem-
punjai mobil. Djadi kalau kon-
sumpsi dalam negeri terus ber-
tanibah dan pYtoduksi minjak
tidak bertambah dengan tidak

masuk daripada

run,

dan

adanja alat-alat dan inves-
tasi baru, ini berarti devid-
zen-opbrengst akan kurang.

Maka kesimpulan kami menge-
nai let alone agreement ialah
akan -kami periksa dan kita
peladjari lebih djauh, tetapi pa-
da azasnja memang kami sen-
diri tidak begitu senang me-
ngenai let alone agreement.

Keterangan dan dijaroaba

Menteri Keuangan.

Pertama-tama Pemerintah
mengutjapkan banjak
kasih atas kesempatan ini un-
tuk mendjelaskan hal-hal jang
telah mendjadi perhatian
umum seperti djuga ternjata
dari pertanjaan? jang dimadju-
kan oleh Seksi A dan Seksi B
dari Dewan Perwakilan Rak-
jat. Agak sajang, bahwa wak-
tu jang tersedia bagi Pemerin-
fak untuk menjusun djawab-
annja dengan selengkap-leng-
kapnja dirasa sedikit sempit.

Maka itu akan dimadjukan
uraian baik jg. bersifat umum
maupun jang langsung bertali-
an dengan pertanjaan? jang
termaksud mengenai hal? jang
terpenting.

terima

Melihat sifat umum dari per-
tanjaan? Seksi A dan Seksi B
dari Dewan Perwakilan Rak-
jat, maka jang nampaknja te-
lah mendjadi perhatian kedua
Seksi tersebut, adalah sektor
perdagangan luar negeri dida-
lam ‘ragam perekonomian ne-
gara kita, serta pengaruhnja
beban dinegeri kita.

Bahwasanja perhatian tertu-
dju kearah 'lapangan perda-
gangan Inar negeri pada diri-
nja tak mengherankan. Tak
dapat disangkal, bahwa dalam
perimbangan? sekarang perda-
gangan luar negeri masih se-

/tak

HALAMAN 4

tlIHNG

lalu mengambil peranan jang

penting selili untuk rangka
kehidupan masjarakat dan rak-
jat kita.

Penting dari sudut persedia-
an barang? baik barang? ke-
butuhan se-hari? jang harus ki-
ta import, maupun barang? mo-
dal jang diperlukan untuk usa-
ha pembangunan dikemudian
hari. Penting dari sudut perse-
diaanf sebagai
satunja sumber utama jang da-
pat mendjamin pembelandjaan

barang? jang dimaksud tadi.

deviezen satu-

Achirnja penting untuk ke-
hidupan negara, mengingat ke-
njataan bahwa perdagangan
luar negeri adalah sumber jg.
terpenting untuk pendapatan
negara kita jakni antara 459
dan 55% seluruh pendapatan
Padjak berasal dari padjak im-
port dan export. .

Selandjutnja apabila kita
memperhatikan dengan teliti
sebagian besar dari pertanja-
an-pertanjaan jg. dimadjukan,
dapat disangkal, bahwa
pertanjaan itu ada Hhbungan-
nja dengan gedjala-gedjala de-
wasa ini jang telah menggusar-
kan chalajak ramai, jaitu ke-
naikan harga berbagi-bagi ba-
rang import.

Karena kegontjangan ha.:‘ga'-!
terasa baru? ini — setelah ada-
nja perubahan dalam aturan

pembajaran import —, maka
nampak sekedar nafsu untuk
melihat peraturan? baru dila-

pangan import sebagai sumber-
sebab utama untuk kenaikan
tingkat harga jang termaksud.
Dalam waktu belakangan ter-
dengar pendapat? se-akan? oleh
karena peraturan? baru inilah
jg- nilai uang merosot sehingga
harga barang? naik, jg. selan-
djutnja. se-akan? menurunkan
pendapatan golongan? masja-
rakat. Bahkan diantara semen-
tara kalangan, banjak jang be-
rani bertaruh bahwa harga? ti-
dak akan naik seandainja Pe-
merintah tidak merubah
aturan? jang dimaksud.
dangan serta djalan pikiran
demikian sukar sekali untuk
didjadikan dasar kebidjalksana-
an ekonomi dan moneter suatu
pemerintahan jang bertang-
gung-djawab, Karena sama se-
Fali bertentangan dengan ke-
njataan? dan praktek dalam
dunia dan alam perekonomian
dan moneter. Kenjataan me-
ngandung perubahan? dan per-
geseran? pada perimbangan
jang menuruti hukum? praktek
tersendiri jang terletak pada
dirinja didalam perkermnbangan
perekonomian dan moneter, jg.
sedjak berapa lama sudah ber-
djalan didalam masjarakat In-
donesia, Karena rasa kegelisah-

per-
Pan-

an, baik diantara kalangan
Dewan  Perwakilan Rakjat
maupun © diantara chalajak

umuom, ‘muaka timbul berbagai
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)
pendapat se-akan? kebidjalksa-
naan Pemerintah setjara teori-
tis baik, tetapi praktek sf-:m

akibat2 salah,
"

Maka

patkan soal tersebut pada per-

baiklah kita menem-
imbangan? dan kedudukan jg.

sebenarnja. Mungkin kurang

disadari atau difahami bahwa
apabila dalam waktu jang lam-
pau pendangan,

pendjelasan dan analysa kepa-

dikemukakan

da masjarakat Indonesia ten-
tang keadaan Hv!;m’u:-l.r‘nr'ja\ pan-
dangan tersebut dalam hal per-
tama dan terachir didasarkan
atas kenjataan? jang ada di-
sekitar kita dan terakar dida-
lam masjarakat sendiri, Selalu
diindahkan agar supaja kita
nmpdjmlfu(an diri dari hal? teo-
ri Yntuk berteori belaka, djus-
tru untuk mentjegah jang rak-
jat dan masjarakat Indonesia
akan terbawa alam
impian? jang indah jang tidak
terakar dalam kenjataan? jang
serba sulit jang sedang meli-
puti:kehidupan kita semua,_ini,
Djustru untuk mentjegah ke-
langsungan ter-bawa?nja rak-
jat kita oleh harapan? jang
bukan2, dari semulanja Kabi-
net Wilopo mendasarkan diri
atas realitet, atas kenjataan
dan perhitungan. Saja hendak
memperingatkan para anggota
Dewan  Perwakilan Rakjat
bahwa dilapangan ekonomi dan
keuangan, tindakan pertama
ialah untuk membuka gambar-
an jang sebenarnja.

kepada

Hendaknja diingat,
sebelumnja, baik masjarakat
Indonesia . seluruhnija maupun
anggota Dewan Perwakilan
Rakjat tidak mempunjai gam-
baran kenjataan? tentang ke-
adaan kenangan negara.

Tak pernah Pemerintah se-
gan untuk mengemukakan ben-
tiana jang suram jang hertali-
an dengan deficit anggaran be-
landja jang pada waktu itu su-
dah ditaksirkan berdjumilah 4
miljard sebagai warisan jang
dihadapi Pemerintah dan ma-
sjarakat,

Gambaran jang disandarkan
atas penjelidikan jang rapih

dan perhitungan jang setelitj-

bahwa =

Raljat, dengan membuka ga-
ris dan dasar pandangan’ un-
tuk
tah, dengan memperhitungkan

kebidjaksanaan Pemerin-
faktor? lain jang terakar pula
didalam praktek dan kenjata-
an,

Faktor? itu meliputi kenja-

taan didalam

negeri maupun
diluar negeri jang letaknja di-
luar kekuasaan Pemerintah
dan Negara Indonesia semata-
mata, tetapi jang sangat mem-
pengaruhi

sjarakat

perkembangan ma-
kita. Perkembangan
kenjataan demikian djuga Y-
lah ber-kali? didjelaskan, baik
kep/Kla masjarakat umumnija,
mfézun kepada Dewan Perwa-
)%ilan Rakjat rhusuﬁgju.
€ Perkenankanlah saja seke-
dar mengutip dari berbagai pa-
sal didalam Nota Keuanggn
Negara :

Dari Bab III halaman 14 an-
thra lain; wseperti dikemuka-
kan oleh Pemerintah dalam ke-
teranganinja terhadap Dewan
Pcrwgkila.n Rakjat pada per-
mulaan waktu Kabinet Wilopo
memulai usahanja sebagai aki-
bat Commitment dari waktn
jang lampau, kita didalam ta-
hun 1952 mengalami sesuatu
kefturangan pada anggaran be-
landja jang berdjumlah Rp. 4,3
miljard'.

Salandjutnja : dengan sing-
kat dapat dikemukakan, bah-

wa menurut tafsiran Pemerin-,

tah, akibat2 moneter didalam
masjarakat dari masa kea_ Lk
an sekarang dengan  deficit
anggaran, belandja jang besar
itu baru akan terasa benar? di-
dalam tahun 1953. Senantiasa
akibatz didalam masjarakat
dari pada pengeluaran2 negara
baru akan terasa dan mengan-
dung effect moneter dan eko-

nomis setelah beberapa walktu i

berselang”.

Demikian, antarg lain h:?nji-
nja beberapa pasal dalam Nota
Keuangan, agay satu sama la-
innja sekadar untuk menun-
djukkan bahwa kedjadian? dan
perkembangan? seperti jang ki-
ta alami sekarang ini telah ber-
kaliz dimadjukan terhadap cha-
lajak ramai segala sesuatu de-

telitinja, segera dihadapkan "gan maksud utams supaja ki-
[
kepada Dewan Perwakilan (Bersambung ke hal. 5)
K :
~
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fSambungan dari

KEADAAN PEREKONOMIAN
DAN KEUANGAN

ta semua menjusun kehidupan
kita atas kenjataan dan reali-
teit; didalam mengudiji
djaksanaan Pemerintah,
vintahan manapun djuga dalam
lapangan ekonomi dan keuang-
an, hendaknja pandangan? dja-
nganlah berpusat pada satu ge-
djala atau tindakan sadja, me-
lainkan suatu tindakan atau-
pun peraturan hendaknja di-
tempatkan pada rangka kebi-
djaksanaan umum.

kehi-

peme-

Satu tindakan tak dapatih
dilepaskan dari tindakan? dax
peéfaturan? , Pemerintah untuk
mentjegah kemerosotan selan-
djutnja. Djuga dasar teorinja
dan pandangan analisa harus

diudji apakah garis? besar da-.

i kebidjaksanaan memanglah
masuk akal, dilihat dari sudut
kenjataan? dan ketjenderung-
an-ketjenderungan didalam ke-
Jidupan ekonomi dan keuangan
/moneter,

Marilah sekarang kita kem-
bali kepada pokok persoalan.
Didalam tahun jang lampau ki-
fa mengalami tambahan pere-
daran uang didalam masjara-
kat, djustru didalam satu ma-
sa waktu pendapatan negara
turin sebagmi akibat dari -
runnja kKonjunktur dunia. Rea-
eit kedua ialah bahwa pro-
q;[u]{sx Jjakni kegiatan anggota?
Selu;?lh masjarakat untuk me-
ngatur dan menjusun kehidup-

" an sendiri — jang pula meru-
pakan sumber ut=ma dari tiap
Peredaran barang? jang kita
- Pperlukan — tidak ataupun be-
Jumlah berdjalan seperti jang

. kita kehendalo Realiteit keti-
" Ba ialah bahwa perdagangan
uar.negeri kita sangat mero-
S0t digebabkan faktor? dan se-
b@b? Jjang bemada diluar kekua-
S&8an kita sendiri karena har-
Ba-harga untuk bahan? eksport

kita tergantung dari pada per-

Imbangan? dipasar dunia. Hen-
daklah kita ingat djalannjaek-
SPort kita djuga merupakan
Sumber utama untuk mendja-
.min persediaan dan peredaran
barangz kebt '-mhan kita jang
klta import dari luar negeri.
Pokok kesulitan dilapangan ke-
 uangan negara adalah terletak
Pada deficit anggaran belandja
tahun jang lampau jang me-
lampdui batas? jang sehat dan
1 Jang Sebenarnja tidal{dapat di
pel*tanggung-djawabkan dida-
lam negara seperti negaga ki-
ta ind.
>

P ““alaupun suatu deficit me-
\ 1@*{:1;1[1 tidak senantiasa me-
'.\,;yﬁh’;ijakan suatu hal jang 4 priori
> harus ditolak, maka segera da-
lam tahun jang lampau meru-
i _'pal-mn suatu deficit seperti jg.
= diderita dalam tahun jang lam-

‘pau merupakan beban jang be-

rat sekali jang terutama ddlam

tahun ini harus kita pikul, jak-
~ ni apabila kita bandingkan de-
- ficit sebesar 4,3 miljard itu de-
. ngan misalnja uang jang ber-
edar didalam masjarakat pa-

-

hael, 4

da permulaan tahun 1952, kira?
5 miljard. Maka deficit jang
mel’bihi 4 miljard merupakan
lebih dari 80

uang jang semula.

Andai-kata tidak
lain ataupun tidak didjalankan
mempunjai
dan

dari peredaran

ada faktor?

tindalgh2 jang
effekt deflatoir,
faktor? lain tetap sama,
tingkat harga dalam perim-
bangan? demikian mungkin da-
pat nail sebesar 807%.. Bahwa-
sanja ker:ljadi:m‘-' itu tidak ter-
djadi adalah karena dari semu-
lanja diinsafi Pemerintah ba-
haja? jg. dihadapi. Didjalankan-
lah suatu kebidjaksanaan de-
ngan tindakan2 dan peraturan?
guna mentjegah djatubpja ne-
gara dan bangsa kita kedalam
suatu djurang. (_-

semua
maka

Hasil produksi seluruhnja
baik dilapangan agravia umum-
nja, maupun dilapangan perin-
dustrian, djauh dari memuas-
kan, terutama apabila diban-
dingkan dengan hasil produk-
si sebelum perang dunia ke-
dua. Dilapangan agraria, ke-
tjuali disektor produksi bahan
makanan, turunnja produksi
dimenjedihkan. Sekedar sinar
didalam ‘kegelapan memang
terletakk pada produksi dan
persediaan dilapangan perta-
nian bahan makanan.

1952
sebelum-

Produksi beras tahun
melebihi tahun jang
nja_ dengan 200.000 ton, pro-
duksi tahun 1953 djuga mele-
bihi produksi tahun 1952 de-
ngan 200.000 ton. Hasil ini be-
lum dapat dikatakan luar bia-
sa, karena untuk mentjukupi
bahan? untuk tiap? tahun di-
butuhkan 100.000 ton beras;
tetapi sekalipun demikian tiap
pertambahan dalam produksi
bahan makanan tidak dapat
di-lebih?kan. Harga beras jang
stabil merupakan anasir jang
penting untuk kehidupan para
keluarga jang hidup sederha-
na.

Politik pembelian padi beser-
ta politik import beras jang pa-
da waktu? tertentu disebarkan
pada pasar — kalau perlu de-
ngan subsidi — telah membuk-
tikan manfaatnja unluk rakjat
banjak. Akan tetapi sebaliknja
apabila kita menindjau dengan
sekedjap mata sadja lapangan
produksi agraria diluar sektor
bahan makanan, maka gam-
baran adalah djauh’ dari me-
njenangkan. Hal ini mendjadi
djelas dengan menimbang vo-
lume eksport ber-bagai? bahan
jang merupakan sumber jang
sangat berarti untuk persedia-
an devisen kita — dengan sen-
dirinja untulk kemampuan kita
memasukkan barang? jang ki-
ta perlukan.

Dibandingkan dengan ting-
kat sebelum perang, maka vo-
lume ‘eksport untuk tahun?
1951 dan 1952 untuk gula tu-
run dengan 989 untuk lada
dengan 949 ; LmLuk kaju de-
ngan 799 ; untuk tembakau
dengan 74%; palmoil dengan
509 : teh dengan 449, dan ko-
pra dengan 67.

Hasil pendjua.an eksport ki-
ta mendjadi amat kurang, jg.

mendjadi njata sekali apabila

kita memandang perkembang-
an sekitar karet, bahan eksport
kita jang terpenting. Djumlah
nilai harga eksport kita dalam
bulan Pebruari/Maret 1953
jang paling rendah se-
mendjak perkembangan hausse
Korea. Begitupun tentang har-
ga karet. Nilai harga rata? 1
kg, karet dalam tahun 1952 tu-
run dengan 35% dibandingkan
tingkat tahun 1951,
Dalam tahun ini dibandingkan
dengan tahun jang lampau, se-
landjutnja masih turnn lagi de-
ngan 39%. Tjontoh lain jang
memberi gambaran jang [Jje—
las sekali ialah harga karet
kwaliteit RSS T di Singdpura.
Pada permulaan tahun 1952
kalau diberi angka 100, sudah
turun dalam Djanuari 1953
sampai 90, bulan Maret
1953 sampai 49. Artinja dida-
lam djangka waktu 15 bulan
sadja, tingkat harga untuk ba-
han eksport kita jang terpen-
ting mendjadi kurang dengan
lebih daripade 509 .

Tadipun telah disinggung
ketjenderungan naiknja difi-
hak lain tentang harga barang-
barang industri diluar negeri.
Misallija. rata? untuk tekstil
(kebutuhan pokok untuk rak-
jat) dari tahun 1951 sampai
tahun 1952 harga diluar negeri
dalam waktu satu tahun sadja
naik dengan 129%. Kenaikan
harga diluar negeri djuga ber-
laku tntuk suatu matjam ba-
rang pokok kebutuhan se-hari2,
jaitu ikan asin: Harga diluar
negeri untuk ikan asin dalam
waktu satu tahun, jaitu dari
tahun 1951 sampai tahun 1952
naik setinggi langit dengan ti-
dak kurang dari 3867%. Hen-
daknja ditjatat bahwa naiknja
harga jang dimaksud adalah
terdjadi diluar negeri jang le-
pas sama sekali dari padd per-
imbangan?  di Indonesia, dja-
di jang tiada tersanglwut-paut
sama sekali déngan tindakan?
afaupun peraturan? Pemerin-
tah.

adalah

dengan

dan

Turunnja bahan? eksport ki-
ta dipasar dunia dan naiknja
harga industri diluar Indone-
sia dengan sendirinja terbajang
pada terus mergsotnja perban-
dingan nilai untuk negara ki-
ta (ruilvoet). Arti ruflvoet ini
merupakan- tjermin dari pada
kemampuan kita untuk menu-
kar bahan? jang kita hasilkan
dengan barang? Jﬂ.l’l“’ kita beli.

Sebab utama dari kemorosot- "~

an perbandingan nilai adalah
terletak pada perkembangan
konjunktur dalam tahun? jang
lampau. Ketjenderungan ruil-
voet ini mendjadi djelas dari
perkembangan berikut :

Apabila untuk tahun 1948
adalah 100, maka berkat pe-
perangan Korea dalam tahun
1950 naik 149; tahun 1951 su-
dah mulai turun sampai 110;
tahun 1952 merosot mendjadi
88 dan Djanuari 1953 terus me-
rosot lagi mendjadi 72. Faktor-

faktor jang terkandunﬁ\dalam

kenjataan? itu sebenarnja su-
dah lama berlangsung sedjak
tahun jang lampau. Pada asas-
nja kenjataan? itu sudah me-
kekuatan
tuk menaikkan harga setjara
hebat, Lagipula tadi telah di-
katakan bahwa faktor pertam-
bahan peredaran uang sadja
sebenarnja sudah dapat mena-
ikkan harga dengan setinggi
langit dalam tahun 1952 pula.

rupakan suatu un-

Bahwasanja kegandjilan2 itu
dan naiknja harga masih be-
lum terasa banjak didalam ta-
hun 1952, adalah suatu hasil
dari pada kebidjaksanaan dan
rangkaian tindakan? jang di-
djalankan oleh Pemerintah se-
lama bagian kedua tahun jang
lalu. Kenaikan dalam tingkat
ongkos hidup di Djakarta mi-
salnja, menurut statistik jang
ada pada Pemerintah menun-
djukkan bahwa index ongkos
hidup selama tahun 1952 tidak
begitu banjak naik. Dengan ba-
sisjaar 1950 — 100, maka un-
tuk triwulan pertama tahun
1952 index adalah 137, triwu-
lan kedua adalahs;138, triwulan
ketiga adalah 139 dan triwulan
kéempat adalah sebesar 141.

Melihat ketjenderungan de-
mikian, maka naiknja tingkat

ngkos kehidupzn selama ta-

hun 1952 belum sampai 5%
Hal ini tertjapai karena berha-
silnja produksi dan peredaran
beras serta tindakan? lain un-
tuk’ melunakkan akibat2 dari
keadaan jang sudah begitu bu-
ruk, seperti antara lain tekan-
an pada pengeluaran? jang ti-
dak masuk akal, tindakan dan
peraturan jang mempunjai si-
fat anii-inflatoir, .jang teruta-
ma tertudju kearah golongan
pendapatan jang tinggi. Lagi
pula, jang tidak. boleh kita Iu-
pakan, ialah bahwa akibat2
moneter didalam negeri dengan
sengadja dan agak sadar dineu-
traliseer oleh deficit pada ne-
ratja pembajaran. Artinja de-
ngan memperkenankan dalam
jang lampau djumlah
import jang sebenarnja melam-
paui djumlah hasil pendjualan
eksport kita. Pemerintah hen-
dak memperingatkan, bahwa
dalam fahun 1952 diperkenan-
kan velume import jang mele-
bihi volume tahun 1951 dengan
harga, jang tidak kurang dari
pada 1000 djuta rupiah.

tahun

Satu sama lainnja guna
memperoleh effekt? untuk se-
djauh mungkin menstabiliseer
harga dan untuk memberi tem-
po pada rakjat kita, supaja
dapat menjusun diri dalam ar-
tikata menggiatkan usaha dan
daja bertahan guna mengha-
dapi kesulitan dan kesukaran
jang sudah ditegaskan akan
datang dalam takun 1953. Da-
lam pada itu djanganlah kita
lupa, bhahwa kelebihan import
dalam 1952 dengan sendirinja

. telah menjebabkan #aldo nega-

tif pada neratja pembajaran, —
jaitu dengan mempergunakan
sehagz‘an jang tidalk ketjil dari
tjadangan emas dan devisen ki-
ta, 5

bakli.
L4

Inilah sebab utama jang lain,
mengapa dalam tahun 1952 be-
lum terasa kenaikan harga jg.
besar, sekalipun dalam tahun
itu pula sudah ada faktor? jg.
buruk jang pada dirinja sudah
dapat menimbulkan ketjende-
rungan inflatoir jang hebat.
Mungkin belum tjukup disadari
oleh semua kalangan masjara-
kat kita, betapa untunglah jg.
kita masih' sempat untuk me-
neutraliseer akibat2 inflatoir
dengan  sebagian tjadangan
emas dan devisen Lkita dalam
tahun jang lampau, sehingga
ongkos hidup achir?nja tidak
naik banjak, bahkan dapat di-
katakan stabil dalam tahun jg.
lampau. Disampingnia Peme-
rintah dalam tahun jang lam-
pau djuga telah berhasil untuk
sekedar menghisap kembali
uang dari masjarakat dengan
djalan peraturan? jang kita ke-
tahui dan jang semuanja ter-
tera didalam Nota Keuangan
Negara.

Demikianlah keadasannja da-
lam tahun 1952. Dalam .pada
itu tidak dapat ditekankan se-
tegas2nja, bahwa keadaan men-
dingan tadi se-dikit?nja dapat
dipandang agak ~Kunstmatig”,
karena tertjapai dengan mem-
pergunakan sebagian dari tja-
dangan emas dan devisen.

Djelaslah sudah. bahwa un-
tuk tahun ini kita tidak dapat
mengulangi tindakan? menam-
bal keadaan, apabila kita ma-
sih. hendak mendjamin masa
depan untuk rakjat dan nega-
ra kita. Pada permulaan tahun

ini djumlah tjadangan mone-

(Bersambung ke hal. 6)
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PEDOMAN HIDUP MAHA
PENTING

KITAB ,AMAL SALEH"!

Penundjuk akan kelakuan

('Amal) jang ingin djadi baik

(Saleh) lagi 'Alim dalam ma-

sa singkat, karena isinja mu-

dah difahami, ribuat ajaf Qur-
‘an dan hadits Nabi s.aw. ber-
baris, arti dan keterangannja
djelas dengan bahasa Indone-
sia, huruf Latin bersih kertas
putih tebal halus dan omslag
bagus, sangat berguna peri hal
Agama, Dunia dan Achirat-
(pedoman se-hari?, bahkan se-
umur hidup) djilid I sudah tje-
takan ketiga — populer tebal-
nja 320 muka formaat besar,
obral Rp. 22,50, djilid II tebal-
nja 356 muka hanja Rp. 27,50
dan jg. disatukan (gebonden)
kuat tebalnja 676 muka, om-
slag kain semua Rp. 62 50.
Ongkos kirim bebas. Pesanan
poswesell Djaminan 1009 se-
nang, kalau tidak : uang kem-
Pudjian? dari para 'Ula-
ma dan para wartawan atas
penerbitan kitab ini dikirim
serta, Djuga sedia rupa? kopi-
ah putih Hadji dan sorban mo-
del azizi halus harga murah
sadja, Pesanlah sekarang dju-
ga kepada :

Toko A.S.B. MARDOEF,
Kepatihan 24, TEGAL.,
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fSambungan dari hal. 5)

ter berupa emas dan devisen,
hanja = sebesar kurang-lebih
3.5 miljard rupiah. Djumlah ini
nferupakan seluruh tjadangan
moneter kita jang tidak boleh
dihabiskan dengan begitu sa-
dja. Seperti jang dimadjukan
dalam Nota Keuangan Nega-
ra, Pemerintah telah menentu-
kan untuk memakai dalam ta-
hun 1953, 1.3 miljard rupiah
dengan maksud menutup defi-
fit neratja pembajaran, jang
masih diduga karena perkem-
bangan konjunktur masih be-
lum memperlihatkan tanda2 ig.
menjenangkan baik ekspor dan
hasil pendjualan ekspor Kkita.
Djumlah jang ditentukan tadi
hendaknja dipandang sebagai
suatu perbatasan jang meru-
pakan tirai badja, jang tidak
dapat dilampaui, sekalfpun apa
sadje jang akan terdjadi.

Karena kelebihan uang da-
lam peredaran didalam negeri,
maka telah mendjadi kewadjib-
an Pemerintah didalam tahun
ini untuk membatasi peredaran
uang djuga. Karena sumber in-
flasi jang terutama di-tahun2
jang lampau senantiasa ada-
lah pada pemerintahan dengan
deficit pada anggaran belan-
dja. maka tudjuan' utama ha-
rus dipusatkan pada membe-
reskan anggaran belandjanja,
artinja supd#ja deficit ditekan-
kan sampai se-ketjilinja. Hal
ini berarti mengurangi penge-
Jluaran? Pemerintah dan me-
nambah penerimaan? negara —
tak lain dan tak bukan.

Dengan mengingat bahwa
pokok persoalan terletak pada
pertambahan produksi — ka-
rena hanja inilah dalam ha]
terachir dapat menghilangkan
tekanan inflatoir dengan me-
ngingat keharusan mengurang-
kan pengeluaran negara dan
menambah pendapatan negara,
. maka jang tidak kurang
penting artinja dalam pertim-
pangan? sekarang, ialah terle-
tak pada pembatasan dilapang-
an import. Terutama kalau ki-
ta sadar, bahwa dalam tahun
jang lampau djumlah import
telah dapat dipandang lunak.

Keharusan untuk menghe-
mat devisen untuk import ini-
lah jang merupakan suatu ma-
salah jang pokok dan azasi, jg.
dapat diterima ataupun dito-
laknja.

Biarpun dinjatakan, bahwa
Pemerintah akan meletakkan
titik berat kepada produksi,
pamun selama produksi itu be-
lum tambah dengan njata, ke-
harusan menghemat devisen
import tetap harus dikedjar de-
ngan tangan besi, sekalipun di-

dalam functie hanja sebagai

flankdekking.

Didalam negara kita ini ter-
njata, bahwa usaha mengsti-
mulir produksi bukanlah pe-
kerdjaan jang mudah, teruta-
ma kalau keadaan konjunktur
internasional tidak ikut mem-
bantu. Mengingat segala sesu-
atu jang dikemukakan, sudah
njata, bahwa kegandjilan jang

HALAMAN 6

dirasa sebagai kesulitan sela-
ma tahun 1953 timbul dilapang-
an import jang mau tidak mau
harus mengalami kemunduran
dengan 309%. Kekurangan ba-
rang-barang import ini berha-
dapan dengan kelebihan uang
jang beredar didalam negeri
Sudah barang tentu timbulnja
ketjenderungan naiknja harga!

Njatalah, bahwa faktor jang
mengandung pengaruh untuk
kenaikan harga import teruta-
ma dilapangan perdagangan
barang? memang sudah lama
diantisipir oleh Pemerintah.
Tindakan? pembatasan import
termasuk usaha untuk menam-
pung seberapa djauh akibat2
buruk dari kenjataan? jang di-
uraikan diatas. Kalau harga
naik sekalipun, hal itu tak lain
dan tak bukan disebabkan oleh
kegandjilan antara persediaan
penawaran barang dan permin-
taan effektief terhadapnja.
Terutama kalau mengingat pe-
nawaran barang? import tahun
ini aken kurang dengan 309,
sedangkan permintaan akan
bertambah karena adanja ke-
lebihan tenaga pembeli. Alter-
natif lain, jakni satu?nja dja-
lan jang lain jang dapat ai-
tempuh, ialah untuk membiar-
kan sadja perkembangan ke-
adaan jg. sedang berlangsung
dan membiatkan kegandjilan
antara barang dan tenaga pem-
beli dengan tidak berbuat apa?;
artinja dengan tidak tjampur
tangan ataupun peraturan apa-
pun djugs dari pihak Pemerin-
tah.

Dapatkah djalan demikian
dipertanggung djawabkan ?
Dapatkah dipertangung dja-
wabkan oleh Pemerint%h ma-
napun djuga untuk membiar-
kan satu sama lainnja dengan
memenuhi sadja segera hasrat
dari sementara kalangan ma-
sjarakat untuk memasukkan
barang? dari luar negeri ?

Pertjajalah apabila hasrat
demikian dbiarkan sadja bah-
wa dalam waktu jang tidak
melampaiu enam bulan sadja,
segala tjadangan moneter jang
masih ada pada kita akan hi-
lang sama sekali.

Pada itu masih belum tentu
apakah kepentingan rakjat dan
masjarakat kita akan terdja-
min, mungkin apa jang dimak-
sudnja bersifat barang? kon-
sumsi se-mata? jang hanja da-
pat dibeli oleh golongan2? jang
mempunjai tenaga pembeli dan
‘pendapatan jang tjukup kuat.
Rakjat banjak hanja akan bi-
sa melihat sadja. Pun dapat
diramalkan bahwa import ba-
rang-barang modal jang meru-
pakan dasar untuk pemba-
ngunan masjarakat kita dike-
mudian hari akan diabaikan.

Kemiskinan jang diderita
oleh rakjat kita dewasa ini un-
tuk sebagian djuga adalah aki-
bat kekurangan investasi? di-
dalam tahun? jang lampau. Ma-
ka sudah, selajaknja apabila
terkandung didalam maksud
untuk berichtiar mengadakan
pergeseran dan untuk lepih ba-
njak menekankan pemasukan

=

barang? modrl dan bahan?
mentah untu¥ industri dalam

negeri, kalau dibandingkan de-

ngan waktu jang sudah-sudah.
Dengan sendirinja kepentingan
konsumen harus memberi se-
kedar konsesi terhadap kepen-

tingan kaum produsen didalam
negeri. Kalau import dibiarkan
sadja dengdan bebas, maka su-
dah barang tentu barang? mo-
dal tidak akan masuk melain-
barang? konsumsi
jang bersifat agak mewah atau
jang amat mewah. Sebab tak
dapat disangkal bahwa djuste-
ru didalam perdagangan ba-
rang? inilah biasanja para im-
portir dapat memungut keun-
tun®an jang lebih besar. Dje-
laslah sudah bahwa djalan sa-
tu-satunja untuk mendjamin
masa depan untuk rakjat dan
masjarakat kita — betapa be-
sarpun kesulitan dan kesukar-
an jang kita derita pada wak-
tu ini — ialah mengadakan
pembatasan terhadap pengelu-
aran devisen jang berarti pem-

kan hanja

“batasan dan kontrole terhadap

import dan mengadakan suatu
differentiatie, agar supaja se-
banjak mungkin- barang? jang
dimasukkan merupakan ba-
rang-barang jang benar? diper-
lukan. Suatu aspek jang pen-
ting sekitar hal ihwal inflasi,
jang disebabkan oleh kegan-
djilan antara penawaran dan
permintaan seperti jang dising-
gung tadi, ialah adanja ,,con-
sumers surplus"” pada perda-
gangan barang? import jang di-
maksud. £

Artinja : disatu pihak koers
resmi mata uang kita tidak di-
ubah, sehingga barang? import
sebenarnja dapat didjual sama
harganja seperti sebelum ter-
djadi ketjenderungan inflatoir.

Akan tetapi sebaliknja dila-
in pihak ada chalajak pembe-
li jang telah mendapat tambah-
an pendapatan uang, adalah
sebagai akibat deficit anggar-
an belandja.

Dengan mendapat uang jang
bertambah maka chalajak
pembeli sering? bersedia untuk
membajar harga jang lebih
tinggi untuk mendapat barang-
barang jang djumlahnja belum
banjak bertambah itu. Dalam
perdagangan barang? import
ketjenderungan? jg. dimaksud
menimbulkan untung jang be-
sar sekali bagi para pedagang,
baik para importir maupun pe-
dagang menengah. Selisih an-
tara harga atas dasar koers
resmi, dan 'i'mrga jang para

* konsumen bersedia membajar,

itulah jang disebut , consumers
surplus'.

Dan kalau andaikata Peme-
rintah tidak tjampur tangan
dalam pembentukan harga itu,
maka surplus ini akan masuk
kantong para pedagang dengan
keuntungan jang extra.

Usaha tindakan Pemerintah
tanggal 28 Djanuari jang me-
ngadakan differentiatie dianta-
ra kategori barang? import ig.
lebih mendjauh serta dengan
lebih *aembebani barang? im-

¥y

|
port tan.bahan
pembajaran, pada barang? jang
tidak sangat diperlukan benar-
benar, termasuklah usaha' Pe-

dengan suatu

merintah untuk menguasai pr-
mintaan chalajak pembeli,
Djalan ini sekaligus djuga
menghisap konsumers surplus
dari kantong? g'o]ung'a.hi’ jang
mempunjai kelebihan tenaga
pembeli untuk disalurkan

arah kas negara.

ke-

Maksud dengan djalan demi-
kian ialah untuk nEengambil
kembali sebagian dari pertam-
bahan pendapatan? uang jang
bersanghkutan dan karena itu
tindakan demikian mempunjai
sifat anti-inflatoir.

Dengan tjara? jang tidak
langsuﬁg untuk
mbali sebagian dari tambah-
an-tambahan pendapatan, di-
ightiarkan mentjegah ketjende-
rungan inflatoir akan meradja-
lela selandjutnja sampaj tiada
batasnja. Dan maksud lain ie.
dapat diharapkan ialah untuk
mendjamin persediaan devigen
jang makin berturun, supaja
dapat dipertahankan untuk
djangka jang lebih lama.

Keluhan jang sering terde--

ngar dikalangan umum ialah
bahwa peraturan baru itulah
jang menaikkan tingkat harga-
harga.

Walaupun tak dapat disang-
kal adanja kenaikan harga, jg.
baru sekarang terasa, Peme-
rintah hendak menegaskan
bahwa peraturan Jang termak-
sud itu hendaknja djanganlah
dilihat dari sudut itu sadja.

Apabila dalam tahun 1953
timbul kenaikan harga, maka
bukan peraturan? jang baru ie.
merupakan sebab utama me-
lainkan keadaan pokok dida-
lam rangka hubungan ekonomi
dan keuangan umumnja, dan
kegandjilan antara permintaan
dan penawaran chususnja. Dji-
kalau keadaan umum dan ke-
njataan jang kita hadapi me-
nundjukkan satu pengurangan

‘pada penawaran dan suatu ke-

tjenderungan naiknja harga.
Dan ketjenderungan inflatoir
ini hanja dapai dikekang se-
djauh mungkin dengan meng-
ambil tindakan? deflatoir atau-
pun kontraksi. Usaha untuk
menghisap consumers surplus

adalah suatu peraturan jang
demikian.

Apabila peraturan? pary me-
ngenai import tidak didjalan-
kan, maka harga? pasti akan
naik dengan lebih hanjak de-
ngan memboroskan sekaligus
tjadangan emas dan devisen
jang masih ada pada kita,

Dengan telah menjampaikan
uraian umum tadi, jang hen-
daknja Saudara2 pandang se-
bagai pikiran dasar dan latar
helakang, maka perkenankan-
lah saja mendjawab pertanja-
an dari Seksi B mengenai urus-
an kepangar,

Mengenqi pertan Jaan? Seksi B
(Keuangan).
1. Politik pemakaian deviezen.

Suatu  tahun-deviezen ber-
langsung dari Agustus sampaj
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Agustus, maka ketika Kabinet

ini mulai bekerdja padas<bulan '

April 1952, pada  hakehkatnja
sudah berlaku 7 bulan dari ta-
hun-deviezen 1952,

Dalam bulan? pertama dari
kebidjaksanaan Kabinet ini be-
lum terdapat suatu gambaran

jang djelas dari situasi devie-

zen, selngga sampai bulan
Agustus sebetulnja sukar ditja-
ri suatu politik pemakaian de-

viezen jang tegas dan bertang-
gung-djadab. Terutama ten-
tang keadaan pesanan? Peme-
rintah tiada gambarannja, Jg-
djelas, karena sebelum waktu
itygsorang djuga tidak mempu-
2{: gambaran jang djelas dan
ntegraal tentang angga 'rrinahe-

.. P
menghisap/ iasdie.

Hasil dari tiadanja kontrole
dan penghematan pada pema-
kaian deviezen dalam tahun-
"kalender 1952 ini adalah bah-
swa kekurangan pada neratja
pembajaran berdjumlah Rp.
3.860 djuta jang telah mena-
makan tjadangan emas dan

deviezen sebanjak Rp. 279(?"‘-%‘

djuta dan memakan hutang?
luar Negeri (Exim, T.C.A., dan
pindjaman Rp. 680 djuta dari
Djepang) sebanjak Rp. 1.070
fljuta.

Ketika Pemerintah mengin-
sjafi dalam pertengahan tahun
1952 bahwa kedudukan devie-
zen begitu djelek, maka berba-
gai-bagai tindakan penghemat-
an dirantjangkan, baik untek
menghemat  deviezen
sektor perdagangan (bavang)
maupun dalam sektor invisi-
bles. Dalam sektor perdagang-
an diambil “Sindakan Agustus
1952 jang dimaksudnja dengan
tiara tidalk langsung (indirec-
te weg) menghemat deviezen
pada import balang? jang non-
essentieel serta mewah .

Memang ada djalan jang
langsung untuk menghemat de-
viezen ini, jakni dengan sama
sekali melarang pemasukan ba-
rang? jang tidak dikehendald.
tetapi keadaan Indonesia dewa-
sa ini politik demikian kurang’
tefatnja,

Barang? jang betul? mewah
memang sudah sedikit jang di-
masukkan, dan dengan suatu

"

tambahan pembajaran 20004,

barang-barang: ini djarang
akan laku lagi, Jang menim-
bulkan kesukaran adalah ba-
rang? golongan  non-essentials
Jang masuknja tidak dapat di-
tolak sd'ma sekali. Barang? ini
adalah pdda umumnja baxang?
jang telah digolongkan keda-
lam idaftar B1 dan B2, Maka
itu Pemerintah telah =emilih
djalan  jang indirect
menghemat import ini @ =
membebani  import bare!:u
non-essential
per-hagaiﬂ tambahan bajaran
import sehingga permintaan

kepadanja akan berkurang, Dj- l

samping mengurangi perminta-
an maka tambahan bajaran ini
berarti penerimaan2 bagi Nega-
ra. Kalau dimasga sekarang.se-
orang masih mampu membeli

(Sambungan ke hal, 7).
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Pasal 26. 3

Panitya jang tersebut dalam
pasal 16 terdiri dari sekureng-
kurangnja tiga orang anggota,
diantaranja seorang Ketua,
Pasal 27.

{1) Sebelum memangiku dja-
batannja, anggota? Panitya Pe-
milihan Indonesia, Panitya Pe-
milihan Kabupaten, Panitya
Pemungutan Suara, Panitya
Pendaftaran dan anggota? By-
nitia Penerimaan, jang dima
sud dalam gpasal 100 mengang-
kat sumpah (menjatakan ke-
terangan) sebagai berikut:

Demi
pah :

Allah ! Saja bersum-

kan). Bahwa saja, untuk men-

dapat djabatan atau pekerdja-

#0 saja ini, baik langsung mau-

pun tidak langsung, deian
dengan rupa atau kedok apa-
pun djuga, tidak memberi atau

menjanggupi akan memberi se-

Suatu kepada siapapun djuga;

Bahwa saja akan setia dai
ta'at kepada Negara Republik
Indonesia;

Bahwa saja akan memegang
rahasia sesuatu jang menurut
ag.at‘nja atau menurut perin-
aiah harus saja rahasiakan;

“Twhwa saja tidak akan me-
nerima hadiah atau suatu pem-
berian berupa %hpa sadja dari
siapapun djuga, jgng saja ta-
hu atau patuf dapat mengira,
‘bahwa ia mempunjai hal jang
bersangkutan atau mungkin
bersangkutan dengan djabatan
@tau pekerdjasn saja;

Bahwa dalam mendjalankan
djabatan atau pekerdjaan sa-
Jja, sa?a Senantiasa akan lebih
mementingkan kepentingan
Negara dari pada kepentingan
Saja sendiri seseorang atau go-
longan;

Bahwa saja senantiasa akan
, mendjun@jung tinggi kehor-
matan Negara dan Pemerin-
tah;

Bahwa saja akan bekerdja
dingan djudjuf, tjermat dan
semangat untuk kepentingan
Negara,

(2) Tjara mengangkat sum-
pah (menjatakan keterangan)
diatuy dengan Perah'lran Pe-
merintah.

§ 3% Tentang rapat dan putus-

Yan.
_ 2
Pasal 28
k]
Sesuatu rapat Panitya Pe-

milihan Indonesia, Panitya Pe-
Qmilihan, Panitya Pemilihan Ka-
» bupaten, Panitya Pemungutan
Suara dan Panitya Pendaftar-

¢ 80 Pemilih, adalah sah, apabi-

~1& dihadiri oleh lebih dari se-
Perdua djumilah anggota.
Pasal 29,

Panitya Pemilihan Indone-
8ia, Panitya Pemilihan, Panit-
Y& Pemilihan Kabupaten, Pa-
nitya Pemungutan Suara dan

b

\

(Saja berdjandji/menerang-°

Pemilih
mengambil putusan sah dengan

Panitya Pendaftaran
suara terbanjak dari djumlah
anggota jang hadir,

Dalam hal suara? sama be-
rat, keputusan diambil dengan
djalan undian.

TENTAI\JT(_; DJUMLAH PEN-
DUDUK WARGA-NEGARA
INDONESIA, PENETAPAN
DJUMLAH ANGGAUTA UN-
TUK SELURUH INDONESIA
DAN UNTUK MASING? DA-
ERAH PEMILIHAN.

§ 1. Tentang djumlah pendit-
duk warga-negara Indone-
siat. )

Pasal 30,

1. Pada waktu pendaftaran
pemilih, oleh Panityva Pen-
daftaran Pemilih ditjatat
djuga djumlah penduduk
warga-negara Indonesia da-
lam desanja, dan diberita-
hukan hasilnja kepada Ke-
tua Panitya Pemungutan
Suarandi ketjamatan jang
bersangkutan.

2. Pada waktu jang ditentu-
kan dengan Peraturan Pe-
merintah Ketua Panitya Pe-
mungutan Suara memberi-
tahuan djumlah penduduk
warga-negara Indonesia da-
lam daerah pemungutan su-
aranja kepada Panitya Pe-
milihan Kabupaten jang da-
erahnja meliputi daerah pe-
mungutan suara itu.

Lo

Panitya Pemilihan Kabupa-
ten mendjumlah penduduk
warga-negara Indonesia da-
lam daerahnja, dan Ketua
Panitya tersebut memberi-
tahukan djumlah itu kepa-
da Panitva Pemilihan dari
daerah-pemilihan jang me-
lingkungi daerah pemilihan-
nja,

4. Panitya Pemilihan men-
djumlah penduduk warga”
negara Iriicmssterdesam da-
erah pemilihannja dan Ke-
tua memberitahukan djum-
lah itu kepada Panitya Pe-
milihan Indonesia.
Penduduk warga-negara In-
donesia jang berada diluar
negeri dianggap penduduk
daerah pemilihan, dimana
berdiri gedung Kementerian
Luar Negeri.

Menteri Luar Negeri mem-
beritahukan djumlah penduduk
warga-negara tersebut ke-
pada Panitya Pemilihan jg.
bersangkutan.

5. Panitya Pemilihan Indone-
sia mendjumlah penduduk
warga-negara Indonesia di-
seluruh Indonesia.

Pasal 31.

Jang dimaksudkan xengan
kata istilah ,,pendudyk” dalam
Undang? ini ialah orang jang
bertempat tinggal pokok dalam
daerah 'jang disebut dalam pa-
sal jang bersangkutan.

(Sambungan dari hal. &)
barang? mewah,¥maka sebetul-
nja ia harus membajar padjak
pendapatan jang lebih banjak.
Maka tiada

keberatan sosial
atau moril untuk memungut
pembajaran jang lebih tinggi

pada tiap pembelian barang?
import jang non-essential atau

mewah. P

Pada prinsipnja tarip? dari
pembajaran tambahan import
ini harus demikian tingginja,
sehingga otomatis permintaan
diimbangkan dengan persedia-
an deviezen jang telah berku-
rang itu. Dengan demikian se-
luruh eonsumers surplus akan
magsuk kas Negara, dan deficit
anggaran belandja dapat dine-
tralisir olehnja. Tetapi oleh ka-
rena beberapa alasan dan per-
timbangan maka tarip? ini ti-
dak dapat dibuat setinggi-ting-
ginja, Bahwa tarip? peraturan
Djanuari 1953 masih terlalu
rendah, ternjata dari perbeda-
an jang masih besar antara
djumlah permintaan deviezen
dan djumlah jang dapat diberi-
kan. Untuk dua bulan ini per-
mintaan deviezen untuk meng-
import berdjumlah Rp. 4 mil-
jard, sedangkan sebenarnja ha-
nja Rp. 2 miljard dapat dise-
diakan. Untuk ber-bagai? ba-
rang misalnja mobil dan sepe-
da maka permintaan sampai
10 kali jang dapat disediakan.
Suatu aspek chusus dari im-
port-planning 1953 adalah dju-
ga bahwa Pemerintah hendak
melindungi twmbuhnja industri®
dalan? negeri jang djustru da-
lam masa sukar ini mulai ber-
kembang.

Memang, setelah

kita terpaksa

sekarang
menghemat de-
viezen, maka ber-bagai? barang
jang dapatd ibuat Minegeri ini
sendiri, tidak akan diimport la-
gi. Maka itu industri dalam ne-
geri tahun ini mempunjai ke-
mungkinan? hidup jang baik.
Tetapi untuk keperluan ini ha-
rus disediakan tjukup deviezen
untuk mengimport bahan?

=rirentah, bahan? baru dan pula

untuk barang? modalnja. Ma-
ka suatu masalah prinsipiil da-

§ 2. Tentang penetapan djum-
Inh anggauta,
Pasal 32.

1. Panitya Pemilihan Indone-
Sla menetapkan djumlah
anggauta Konstituante de-
ngan membagi angka djum-
lah penduduk warga-nega-
ra. Indonesia “diseluruh In-
donesia dengan 150.000.
Djumlah anggauta Konsti-
tuante ialah bilangan hasil-
bagi dari pembagian itu di-
bulatkan keatas.

2. Kemudian Panitya tersebut
dalam ajat 1 menetapkan
djumlah anggauta Konsti-
tuante untuk masing? dae-
rah-pemilihan dengan mem-
bagi angka djumliah pendu-
duk warga-negara Indone-
sia dari masing? daerah-pe-
milihan itu dengan 150.000.

(Bambungan ke hal.8).

"

ri tahun ini adalah pi'lihan go-
longan siapa harus diberatkan,
jakni golongan konsumen atan
golongan predusen industri na-
sional. Pemerintah tjondong
untuk mengutamakan golong-
an jang terachir ini, djuga ka-
rena relatief golongan perta-
ma dalam tahun? jang lalu su-
dah banjak diperuntungkan.

Mengenai sektor invisibles,
jaitu pembajaran untuk djasaZ
kepada, luar negeri, dapat dika-
takan sebagai berikut :

Djuga sektor ini tidak akan
lepas dari tindakan? penghe-
matan. Satu aturan sudah ber-
djalan jang membatasi transfer
dari keuntungan?, jakni sjarat
bahwa perusahaan jang mau
mentransfer keuntungan harus
mempunjai kedudukan liquidi-
teit sedemikian, sehingga , Kas
dan Bank” se-dikit2nja harus
sama dengan total dari passiva
plus transfer keuntungan jang
dikehendaki itu. Aturan ini
akan mengurangi kemungkin-
an transfer mereka atau me-
ngurangi pemberian? crediet
dari bank? kepadi pengusaha?
ps;rtikuiir.

Aturan? transfer (invisbles)
jang masih akan didjalankan
.adalah pembatasan dan peru-

bahanZ  afschridingstransfer,
penghapusan transfer untuk
ongﬁoaz kantor, pembatasan

keras terhadap ongkos perdja-
lanan, pembatasan premitran-
sfers untuk schede verzeke-
ring, pembatasan keras dan pe-
ngurangan pada transfer per-
seorangan bagi tenaga asing
partikulir.

Mengenai Rantjangan Un-
dang? Pokok Bank Sirkulasi,
oleh beberapa anggota sepin-
tas-lalu disinggung dalam sua-
sana ramah-tamah, dengan
maksud baik dinjatakan bah-
wa pemerintahan tidak hidup
tetap berdiri untuk seterusnja.

Keadaan demikian adalah
seharusnja didalam suatu ne-
gara jang berdasar demokrasi
dimana pemerintahan hanja
dapat hidup bersandar atas ke-
hendak dan kerelaan rakjat
dan - masjarakat. Walaupun
pernjataan dikemukakan
dalam hubungan jang berlain-
an sekali, perkenankanlah sa-
ja untuk menarik padanja, ka-
rena mengandung arti pula di-
dalam lapangan usaha jang se-
dang diperbintjangkan malam
ini.

itu

Dengan kenjataan bahwa pe-
merintahan senantiasa dapat
ber-ganti?, maka alangkah mu-
dahnja bagi Pemerintah seka-
rang untuk tidak mengambil
tindakan apapun djuga jang
dapat membahajakan popula-
riteit,

Alangkah mudah duduk de-
ngan rasa puas pada diri sen-
diri, karena misalnja rentjana
anggaran belandja telah disam-
paikan; karena Rentjana Un-
dang-undang Pemilihan Umum
sudah selesai untuk disahkan,

— artinja untuk tidak tjampur
tangan lagi terutama kalau
mengenai satu peraturan jang
sangat tidak disukai oleh se-
mentara kalangan masjarakat
— dan untuk membiarkan peb-
kembangan berlangsung sadja
supaja kelak keruwetan jang
serba ritjuh dipetjahkan sadja
dan diserahkan kepada kabi-
net-kabinet jang akan datang.
Alangkah mudah untuk bersi-
kap ,aprés nous le déluge”, ar-
tinja supaja bandjir jang da-
pat terlihat dikemudian hari
diserahkan sadja kepada Ka-
bifiet? dimasa depan untuk di-
atasi oleh mereka.

Tetapi saja kira bukanlah
demikian maksud dan sifat su-
atu pemerintahan jang ber-
tanggung-djawab. Apabila se-
karang djuga sudah nampak
bahaja bandjir seandainja Ie-
adaan dibiarkan sadja, maka
sekarangpun mendjadi tugas
kewadjiban utama dari tiap
putera Indonesia sedjati untuk
segera menjusun dan memben-
tuk bendungan? jang diperha-
kan

Lebih? sikap demikian ber-
laku untuk golongan jang dibe-
ri kewadjiban meimpin bahte-
ra negara, sekalipun bendung-
an-bendungan bersifat peratur-
an-peraturan jang sementara
membahajakan populairiteit,
karena tidak disukai oleh se-
mentara lapisan masjarakat.

Didalam alam kehidupan
rakjat kita dikenal pepatah jg.
menegaskan, tidak boleh kita
terima takdir, sebelum kita
berichtiar.

Tuhan tak akan mengubah
fasib kita, sebelum kita ber-
usaha sendiri untuk mengu-
bahnja.

Achirnja dapat dilemparkan
kepada Pemerintah mengapa
hingga sekarang produksi be-
lum dapat dinaikkan 2

Disinilah pada tempatnja un-
tuk memperingatkan masjara-
kat Indonesia, bahwa didalam
negara jang demokratis jang
hidup atas dasar keredlaan
chalajak ramai dan rakjat ba-
njak, maka hal ihwal produksi
tak lain dan tak bukan ada-
lah kegiatan jang didjalankan «
oleh golongan masjarakat se-
luruhnja, dan tidak se-mata2
ataupun terutama dari peme-
rintahan.

Pemerintah pada ini dapat
menundjukkan djalan, akan te-
tapi berhasil tideknja terghn-
tung dari pada kegiatan rak-
jat Indonesia seluruhnja atas
dasar kenisafan, bahwa seka-
rang kita hidup didalam ke-
adaan darurat jang memerlu-
kan kebutuhan tekad untuk
menjelamatkan hari kemudian
demi kepentingan turunan ki-
ta. .

HABIS.
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KOMENTAR K

ALASAN BELANDA.

Kabarnjs

tuk meng Saleh

berda-

adalah

dari” Nederland
sarkan sedjarah hidup politik
Ch. Baleh ditanah airnja sen-
dgiri, di Bukan
berdasarkan kedjadian? di Ne-
derland atau kegiatannja dine-

Indonesia ini:

geri itu.

Alasan begini sungguh aneh
dan menundjukkan tjara ber-
pikir Belanda jang masih ko-
lot. Kolot dalam arti mereka
berpikir menurut keadaan se-
waktu Indonesia ini mendjadi
tanah djadjahannja, dan segala
anak Indonesia, mereka berhak
menganggapnja atau memper-
lakukan se-mau?nja. Dan soal
Ch. Saleh ini tentu jang ber-
hubungan dengan soal bahaja,
jaitu berbahaja bagi keamanan
dan ketertiban umum, Se-olah?
ketertiban di Indonesia ini ma-
sih Belanda jang mendjaganja
dan mengaturnja. Seperti dulu
ketertiban di Indonesia dan Ke-
tertiban dinegeri Belanda sa-
ma-sama dalam tanggungan
pemerintah Nederland. Bahkan
iebih mundur lagi daripada ko-
lot sebab kalau dulu, orang )g.
berbahaja di Indonesia, boleh
malahan pergi ke Nederland.
Sebab ketertiban disana tidak
serupa dengan Retertiban disi-
ni, menmuurut anggapan Belanda
sendirl.

Djadi dalam hal ini Belanda
tidgak melangkah madju, mela-
inkan melangkah mundur se-
perti djalannja udang. Tapi be-
lum berarti loo, kalau ofak Be-
landa djuga - seperti otak
udang. Sebab njatanja otak Be-
landa itu dapat melumpuhkan
otak Indonesia, siasat Belan-
da dapat mengakali dan me-
ngetjoh terus eorang? Indone-
sia. Sekalipun sudah sama2?
berpangkat menteri, tapi men-
teri Indonesia dipandang ku-
rang dari menteri Belanda. Apa
lagi rakjat Indonesia dibandm:g
dengan rakjat Belanda. Djauh
sekali hedanja itu, dimata Be-

landa,

Tapi

dimata

sebenairnja kalau

Belan
jang begitu belum begitu tje-

tjuma sadja

laka. Jang lebih tjialaat ialah

kalau dimata orang

Indonesia
sendiri djuga begitu. Artinja
Belanda dipandang lebih dari-
pada bangsa dewe. Karena itu
kalau terhadap Belanda tak be-
rani ambil tindakan, tapi kalau
terhadap rakjat sendiri, wah
lagaknja setengah hidup, sam-
pai berlagak bermahakuasa.
disembah dan dipudja-
pudji, dipanggilkan paduka jg.
maha mulia d.s.b. oleh rakjat
jang setengah mati,

harus

Buktinja akan masih kita 1i-
hat nanti. Apa berani pemerin-
tah Indonesia memakai alasan
jang dipakai oleh Belanda me-
ngusir warganegara Indonesia,
dipakai pula terhadap warga-
negara Belanda disini. Kalau
memandang dan menganggap
diri sudah-sama? merdeka dan
berdaulat, sama deradjat~dan
sama kuasa dengan Belanda,
mestinja ja bisa. Tapi ja, itu
djuga jang masih disangsikca
selama ini dan untuk seterus-
nja nanti,

Sebenarnja baik djangan bi—‘,

kin dari dong pura? seperts
bangsa, negara dan pemerin-
tah merdeka ! Namanja kalau
begitu menipu dan membo-
hongi diri sendiri.

MASIH BERTANIJA

Satu berita dari negeri Be-
landa mengatakan. Para ma-
hasiswa *Indonesia disat:_'la su-
dah mengadakan pertemuan
dengan Kuasa Usaha Indonesia
disana, Mr. Susanto. Mereka
mahasiswa itu memintak ke-
djelasan dari pak Santo, ten-
tang kedudukan para mahasis-
wa Indonesia disana, Apa jang
diterangkan oleh beliau tidak
diwartakan. Tapiswalaupun ba-
gaimana pak Santo mendjelas-
kan, tentu paling banjak jang
dikatakannja itu menurut per-
djandjian. Perdjandjian diatas
kértas, antara pemerintah In-

e

Sesaat mengulang tjatatan
dari masa ke-masa

hingga s'muwanja tiade beda
dan untuk ini tetap sadja

AR, O,
" bila semuanja hilang

KEADILAN ......

hingga jang achir dan seterusujo
masih nampak djuga samar?

Dari boneka mendjelna nwchluk

menuh gambaran telandjang mati
dan jang mati kembali hidup

kingga garis mati datang menerdjang

= lenjap berkubur, diachir pembebasan
" demi Keadilan dan wituk keadilan,

Tadjuddin Js.

Makassar.

donesiaz - dan Belanda Kita

maklum  kalau hanja sekedar
perdjandjian, kaum pendjadjah
biasanja tidak

ambil pusing.

Apa lagi kalau pihak jang di-
hadapinja, ;selalu bersika p -
nak, mum'inp'gi]‘—}mIo-m!\'.‘lm—
‘ndoro sadja. Tidak pernah ber-
sikap ‘djantan atau laki2. Pun
bersikap betina djuga - tidak
djelas kadang?2. Paling banter
berani bersikap antara djantan
dan betina. Atau menurut sa-
dja. Seperti dalam hal kemer-
dekdan Indonesia, jang dimin-
tak dari dan bersedia pemerin-
tah Belanda memberikannja.
Menurut perdjandjian, Tapi
njatanja perdjandjian itu di-
langgarpun tidak apa. Tengok-
lah Irian. Nasibnja masih te-
tap dibawah telapak sepatu
dan kilau bajonet serdadu Be-
landa,

Dari itu hanja bikin repot di-
ri sendiri sadja kalau para ma-
hasiswa tanja ini dan itu, Lihat
sadja toh jang njatanja sadja.
Seperti halnja de%gan Ch. Sa-

- leh itu. Kuasa Indonesia di Ne-

derland sudah djamin tentang
Ch. Saleh selama beladjar disa-
na. Tapi pemerintah Belanda
anggap sepi sadja djaminan se-
perti itu. Jaitu djaminan jang
diberikan oleh satu Pemerintah
negara jang dimata Belanda
tidak perlu diambil pusing dan
diperdulikan, Makanja ada pi-
“hak di Djakarta Jang mengata-
kan bahwa dengan tindakan-
nja itu, pemerintah Belanda se-
benarnja telah menghinakan
pemerintah Indonesia.

Tapi sungguhpun begitu
mungkin ada pihak Indonesia
Jang lain j*ng hendak berka-
ta : Hina ja terang hina, me-
mang asalnja dari hina, ketika
tadinja méndjadi anak djadjah-
an. Walaupun sudah di-. mer-
deka”-kan, masih djuga meng-
anggap diri rendah, Sebab hi-
dupnja selama ini selalu dialam
perbudakan, -darah daging f-
run-temurun sudah mendjadi
budak Belanda, hidup dari be-
kas kasihan Belanda dan me-
nurut aturan dan keinginan
Belanda sendiri.

Lain halnja dengan Mr. Ya-
min. Jang djuga mahasiswa,
tapi dulu. Bukan mahasiswa
djaman sekarang. Sebaik de-
hgar halnja Ch. ‘Saleh, kontan
sadja Yamin andjurkan: 1 De-
ngan segera pindahkan maha-
siswa? Indonesia keluar Neder-
land. 2. Dengan segera keluay
dari hubungan Uni.

Ini andjuran Yamin antara
lain, jang harus segera, Mung-
kin jang kurang segera boleh
menjusul nanti. Tapi jah, Ya-
min bukan mahasiswa seka-
rang dan mahasiswa Indonesia
jang di Nederlana sekarang
bukan pula Yamin, atau ber-
semanéat Yamin atau berdji-
wa ¥amin. Dari itu mereka
hanja bertanja tentang kedu-
dukan mahasiswa Indonesia dj

ILAT

(Sambiengan dari hal, 7 )-

UNDANG® PEMILIHAN

UMUM. g
daerah-pemilihan
memilih anggauta
Konstituante sedjumlah bi-

Masing?2

boleh

langan bulat dari hasil-bagi
pembagian itu, dengan ke-
tentuan, bahwa djika djum-
lah itu kurang dari 6, dibu-
latkan mendjadi 6, sedang
sisa djumlah anggauta Kon-
Stituante dibagikan antara
daerah2 pemilihan“ lainnja,
seimbang dengan djumlah

penduduk warga-negara

masing2,

Dijika dengan  demikian

djumlah anggauta Konsti-

tuante untuk daerah2 pemi-

lihaii belum mentjapai -
y djumlah anggauta Konsti-*

tuante untuk seluruh Indo-
nesia, maka djumlah keku-
rangan anggauta itu debagi-
kan antara daerah? pemili-
han jang memperoleh djume-
tersedikit,
ketjuali dae-

lah  anggauta
masing? sgtu,
rah-daerah pemilihan fang
t®lah mendapat djaminan &
kursi itu,

Pasal 33.

Penetapan djumilah anggauta
Dewan Perwakilan Rakjat un-
tuk seluruh Indonesia dan un-
tuk masing? daerah-pemflihan
ditetapkan menurut ket#ntuan?
dalam pasal 32 dengan penger-
tian bahwa angka 150.000 di-
gati dengan angka 300.000,
sedang angka 6 diganti dengan
dngka 3.

{Akan disambungls

Nederland. Tidak sanggup atau
belum Sanggup rupanja atur
dan tentukan kedudukan sendi-
ri. Sekalipun sudah mahasiswa.
Diluar negeri lagi.

Ingat? dong sedikit nama pe-
muda Indonesia, jang sudah bi-
kin riwajat proklamasi dan bi-
kin Njala-Api-Besar di Sura-
baja. Bukan pegawai pemerin-
tah atau pembesar resmi jang
semestinja - mengatur pemuda
melainkan pemudalah jang se-
harusnja mendorong dan me-
mulai gerak, dan kalan sudah
periu, bertindal. Sekalipun ter-
hadap pemerintah dan orang?2-
nja.

i
L 2

BIKIN ATURAN SENDIRI.

Sekarang musim  gila%an.

Terutama soal barang? dan
harganja dipasaran. Barang jg.
ada djadi tidak ada, hilang.
Dan kalau sudah tidak ada ba-
ru ditawarkan untuk didjual
tapi harganja tentu sudah lain,

Begitulah karena main gilaz2-
an itu, banjak kedjadian jang
aneh?. Tapi jang keliwat aneh
ialah, tidak tahu kita sebenar-
nja, apa ini keadaan sengadja
dibikin gila ataukah bisa gila
sendiri, Dan kalau dibikin gila,
Hispa jang membikinnja. Jang
djelag IBYAR L keadaan gi-
la ini datang sesudah dekat bu-
lan puasa dan hari lebaran.
Dan orang asing jang banjak
berkuasa disinj tahu dan me-
ngerti bahwa sa'at ini tidak
boleh diliwatkan begitu sadja.
Mereka tahu betul bahwa wa-
laupun bagaimana, orang Indo-
nesia toh mesti keluarkan apa
jang ada, untuk Lebaran. Aps,
lagi kalau ada hadiah Lebay-
an. Sangka sipegawai atam si
buruh, ia sudah mendapat de-
ngan adanja hadiah Lebaran.
Tidak tahu * habis Lebaran
menggerutu, banjak hutang,
sedang orang asing menghi-
tung-hitung untung. Kalau se-
kedar dihitung sadja dan ting-
gal disini tidalk apakah, Jang
pahitnja ialah segala keuntung-
an itu rhrmgksat keluar. Dengan
djalan.., N harga barang im-
port naik, sedang harga barang
eksport turun, Kena pukul dua
kali, kalau jang Indonesia, ge-

‘membikin

gara dan rakjat Indonesia i

dang jang bukan Indonesia,

pisaunja makan timbal ‘balik. /

Djadi ketjuali keadaan dibi-
kin gila, jang Indonesia dipei-
bodoh terus pula

Bggitulah ada satu laporam® ,
polisi. Katanja...... bahwa apo-
tik-apotik jang tersangkut da-
lam  penimbunan susu bubuk
(Camelpo 1I), ternjata telah
peraturan sendiri,
aengan menetapkan bahwa un-
tulk mendapatkan/membeli su-
st bubuk, orang |diharuskan
mambawa resep dari dokfer,
padahal menurut keterangan
polisi, susu Bubuk harus i
al dengan hebas. Dengan demx-.-f
kian mereka telah mMeng it
24P sepi. pihak Kementerian?
jang bersangkfitan. Berdasar:
kan pen.ielid,j_}‘(an apotik2 jang
bersangkutan telih melaicukan
Jang  berikut : Melihat lebih
dulu orang Jang datang itu, ka-
lau kira? ndjenfelmen” maka
ada kalanja mereka djual begi-
tu sadja, sonder resep. Seba-
liknja apabila jang datang iiu
seorang wanita, 4bu davi ka-
langan rakjat, maka in diha-
ruskan lebih dulu membawa
resep dari dokter

Demikian antara lain ‘kete-
rfangan dari pihak polisi. )
Komentay rasanja t.;dak per-
lu lagi. Jang perlu diberitahu
ialah bahwa apotik? ity tentu
k?punja;m asing.°Memang hg-
gitulah sekarang di Tndonesia
ini, rakjat asing jang merasa
merdeka, betul2 merdeka, se-
dang rakjat Indonesia masih
tetap merasa terhimpit. Ap&
lagi kalag dari kalangan %ana-
jat biasa) Seperti dikatakam :
dalam keterangan polisi diatas -
5 "y

tadi, g

Susah dah ! Entah mana jg- “
baik, merdeka atay djangan sd- :
dja dulu, kata sj Bursock. Tapi
karena sudah terlandjur
terima djuga.

Jang terang, berhent; merde-
ka tentu tidak bisa.

Ketjualj ==
kalau sudah ada orang jan
sudah

bersedia? m#hdjual ne

Si Bute

ik hlal |
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